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KATA PENGANTAR 

 

 

 
Dengan berakhirnya masa pelaksanaan program kegiatan fakultas Tahun Anggaran 

2022 berarti Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Negeri Malang (UM) telah 

menyelesaikan implementasi dari kontrak kinerja yang diwujudkan dalam program kerja tahun 

2022. Implementasi kontrak kinerja telah memberikan arah dan fokus bagi peningkatan kinerja 

FIP UM dalam melaksanakan visi dan misinya. Untuk memberikan gambaran tentang 

pelaksanaan program kerja beserta hasil-hasil yang dicapai selama satu tahun anggaran 

disusunlah Laporan Kinerja Tahunan Fakultas Ilmu Pendidikan Tahun 2022. 

Laporan Kinerja Tahunan FIP UM tahun 2022 ini disusun berpedoman pada tradisi 

manajemen yang berlaku di FIP UM sebagai bagian integral dari siklus sistem akuntabilitas 

kinerja yang utuh. Secara umum laporan kinerja tahunan ini berisikan informasi mengenai 

pelaksanaan rencana kerja dan pencapaiannya untuk tahun 2022, sebagai dasar untuk 

peningkatan kinerja tahun selanjutnya. 

Berkaitan dengan fungsi Laporan Kinerja Tahunan sebagai wujud pertanggungjawaban 

kinerja fakultas kepada stake holders, maka informasi kinerja diungkapkan tidak terbatas pada 

target kegiatan yang dicanangkan, tetapi juga realisasi target kegiatan yang telah dicapai, 

beserta penjelasannya. Dengan demikian akan dapat memberikan informasi yang lebih jelas. 

Semoga laporan kinerja tahunan fakultas ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan, dan yang lebih dari itu, adalah dapat menjadi dasar untuk perbaikan dan 

peningkatan kinerja fakultas pada tahun selanjutnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Visi Misi Fakultas 

1.1.1 Visi 

Menjadi fakultas unggul dan menjadi rujukan dalam penyelenggaraan 

Tridharma Perguruan Tinggi bidang keilmuan pendidikan dan kependidikan. 

1.1.2 Misi 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran di fakultas yang berpusat pada 

peserta didik, menggunakan pendekatan pembelajaran yang efektif, inovatif, dan 

humanis, serta mengoptimalkan pemanfaatan teknologi. 

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengembangan dalam bidang ilmu pendidikan 

dan kependidikan, yang temuannya bermanfaat bagi pengembangan ilmu, 

peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan dan kesejahteraan 

masyarakat. 

3. Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi pada 

pemberdayaan masyarakat melalui penerapan ilmu pendidikan dan kependidikan. 

4. Menyelenggarakan tata pamong fakultas yang otonom, kredibel, akuntabel, 

transparan, dan profesional yang menjamin peningkatan kualitas pengelolaan 

pendidikan secara berkelanjutan. 

1.1.3 Tujuan 

Mendasarkan pada empat misi tersebut, maka tujuan FIP UM dirumuskan 

sebagai berikut: 

5. Menghasilkan lulusan yang cerdas, religius, berakhlak mulia, mandiri, dan 

mampu menerapkan, serta mengembangkan keilmuan bidang pendidikan dan 

kependidikan di berbagai sektor secara profesional dan proporsional. 

6. Menghasilkan karya ilmiah dan karya kreatif yang unggul dan menjadi rujukan 

dalam bidang ilmu pendidikan dan kependidikan. 

7. Menghasilkan karya pengabdian yang membawa perubahan masyarakat melalui 

penerapan ilmu pendidikan dan kependidikan untuk mewujudkan masyarakat 

yang maju, mandiri, produktif, dan sejahtera. 

8. Menghasilkan kinerja fakultas yang efektif, efisien, transparan, akuntabel, dan 

profesional untuk menjamin pertumbuhan kualitas pelaksanaan tridharma 

perguruan tinggi yang berkelanjutan. 

1.1.4 Sasaran Strategis 

Untuk mencapai tujuan, maka ditetapkan rencana kerja strategis yang menjadi 

sarana untuk mencapai kinerja fakultas. Sasaran Strategis tahun 2022, adalah sebagai 

berikut. 
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1. Meningkatnya kualitas pembelajaran melalui penerapan pembelajaran inovatif 

dengan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dan kualitas layanan 

kemahasiswaan; 

2. Meningkatnya kualitas dan kuantitas penelitian ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni, serta bidang kependidikan yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan 

kesejahteraan masyarakat; 

3. Meningkatnya kualitas penyelenggaraan pengabdian kepada masyarakat berbasis 

hasil kajian dan penelitian melalui penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta bidang kependidikan; 

4. Terselenggaranya tata pamong yang otonom, akuntabel, dan transparan yang 

menjamin peningkatan kualitas berkelanjutan. 

 

1.2 Kondisi Umum Unit 

Saat ini, departemen di lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan berjumlah 6, 

dengan jumlah program studi berjumlah 17. Program Studi yang ada di FIP antara lain 

Bimbingan Konseling (BK) yang tediri dari S1, S2, dan S3, Administrasi Pendidikan 

(AP) yang tediri dari Administrasi Pendidikan S1, Manajemen Pendidikan S2, dan 

Manajemen Pendidikan S3, Pendidikan Luar Sekolah (PLS) terdiri dari S1, S2, dan S3, 

Teknologi Pendidikan (TEP) terdiri dari S1, S2, dan S3, Departemen Kependidikan 

Sekolah Dasar & Pra Sekolah terdiri dari program studi Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

S1, Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG-PAUD) S1 dan S2, dan 

Pendidikan Luar Biasa (PLB) S1 dan S2. 

Tabel 1.1 Departemen, Program Studi, Jenjang Pendidikan, dan Status Akreditasi 

Departemen Program Studi 
Jenjang 

Pendidikan 

Status 

Akreditasi 

Bimbingan dan 

Konseling 

S1 Bimbingan dan Konseling Sarjana A 

S2 Bimbingan dan Konseling Magister A 

S3 Bimbingan dan Konseling Doktor Unggul 

Teknologi 

Pendidikan 

S1 Teknologi Pendidikan Sarjana A 

S2 Teknologi Pembelajaran Magister A 

S3 Teknologi Pembelajaran Doktor A 

Administrasi 

Pendidikan 

S1 Administrasi Pendidikan Sarjana A 

S2 Manajemen Pendidikan Magister A 

S3 Manajemen Pendidikan Doktor A 

Pendidikan Luar 

Sekolah 

S1 Pendidikan Luar Sekolah Sarjana A 

S2 Pendidikan Luar Sekolah Magister A 

S3 Pendidikan Luar Sekolah Doktor B 

Kependidikan 

Sekolah Dasar dan 

Prasekolah 

S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar Sarjana A 

S1 Pendidikan Guru Pendidikan Anak 

Usia Dini 

Sarjana A 

S2 Pendidikan Anak Usia Dini Magister B 

S1 Pendidikan Luar Biasa Sarjana A 
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Departemen Program Studi 
Jenjang 

Pendidikan 

Status 

Akreditasi 

Pendidikan Luar 

Biasa 

S2 Pendidikan Khusus Magister Baik 

Sekali 

 

Akreditasi program studi merupakan tolok ukur utama terhadap kualitas 

program studi. FIP Universitas Negeri Malang senantiasa berusaha  secara sungguh-

sungguh agar seluruh program studi yang diselenggarakan mampu meraih peringkat 

terbaik akreditasi. Dari 17 program studi yang ada, status akreditasi tiap prodi pada 

Fakultas Ilmu Pendidikan dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Pada tahun ajaran 2020/2021, program studi yang berada di pascasarjana 

dialihkan ke FIP, dengan sendirinya jumlah mahasiswa bertambah. Mereka diterima 

melalui jalur Mandiri Prestasi, SNMPTN Undangan Bidik Misi, SPBMPTN, Bidik Misi 

Ujian Tulis, Seleksi Mandiri Tes Berbasis Komputer, Seleksi Masuk Kerjasama. Jumlah 

mahasiswa aktif yang belajar di FIP UM mencapai 4881 jumlah ini sangat ideal untuk 

melaksanakan pembelajaran yang berkualitas. Secara umum, rasio jumlah dosen dengan 

mahasiswa 1:33. Rasio ini sesusai dengan ketentuan KEMENRISTEK DIKTI. 

Distribusi jumlah mahasiswa pada tiap program studi pada tahun ajaran 2021/2022 

disajikan dalam Tabel 1.2. 

Tabel 1.2.  Jumlah Mahasiswa FIP Menurut Program Studi, dan Tahun Angkatan  Pada 

Semester Gasal Tahun Akademik 2021/2022 

No 
Program 

Studi 

<=201

6 
2017 2018 2019 2020 2021 Jumlah 

1 S1 BK 20 26 68 102 106 130 452 

2 S2 BK 0 3 3 22 28 33 89 

3 S3 BK 0 3 7 10 16 10 46 

4 S1 TEP 15 24 42 108 104 233 526 

5 S2 TEP 0 0 5 8 13 30 56 

6 S3 TEP 0 0 14 27 14 11 66 

7 S1 AP 17 32 49 97 114 316 625 

8 S2 MP 0 1 6 15 18 27 67 

9 S3 MP 0 3 7 8 19 18 55 

10 S1 PLS 18 32 45 99 116 145 455 

11 S2 PLS 0 0 1 2 4 11 18 

12 S3 PLS 0 0 5 8 12 15 40 

13 S1 PGSD 46 79 236 344 307 371 1383 

14 
S1 PG-

PAUD  
21 31 62 108 111 207 540 

15 S2 PAUD 0 0 2 2 7 32 43 

16 S1 PLB 2 15 48 104 114 106 389 

17 S2 PKh 0 0 1 4 12 11 28 

 Jumlah 139 249 602 1070 1115 1706 4881 

 

Tingkat kelulusan mahasiswa dalam menempuh kuliah, juga sangat baik. Jumlah 

mahasiswa yang lulus pada semester gasal tahun 2021/2022 sebanyak 829 orang. Rata-
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rata IPK yang dicapai mahasiswa sebesar 3,81 dari waktu-waktu, rata-rata indeks 

prestasi per semester dan rata-rata masa studi terus mengalami perbaikan . Data tersebut 

dapat dilihat pada Tabel 1.3. 

Tabel 1.3. Program Studi, Jumlah Lulusan Per Semester, Rata-Rata Indeks Prestasi Per 

Semester, dan Rata-Rata Masa Studi Per Semester Lulusan FIP UM Tahun 2021/2022 

No Program Studi 
Jumlah 

Lulusan 

Lulusan 

tepat waktu 

Rata-rata 

IPK 

Rata-rata 

lama studi 

1 S1 BK 106 19 3,64 9,3 

2 S1 TEP 59 31 3,79 9,3 

3 S1 AP 85 36 3,66 9,3 

4 S1 PLS 74 43 3,81 9,0 

5 S1 PGSD 181 49 3,81 9,2 

6 S1 PAUD 84 13 3,77 10,1 

7 S1 PLB 52 28 3,79 8,5 

8 S2 BK 21 0 3,74 7,9 

9 S2 TEP 16 1 3,87 6,7 

10 S2 MPD 15 1 3,75 7,1 

11 S2 PLS 10 6 3,86 4,9 

12 S2 PAUD 36 23 3,94 4,9 

13 S2 PKH 13 0 3,84 3,7 

14 S3 BK 24 0 3,93 8,5 

15 S3 TEP 29 0 3,83 9,7 

16 S3 MPD 11 0 3,88 9,4 

17 S3 PLS 13 1 3,91 7,1 

  FIP 829 251 3,81 7,9 

 

Pencapaian IPK tertinggi lulusan FIP pada semester genap 2021/2022 sebesar 

4,00  dan rata-rata 3,81. Pencapaian IPK tertinggi dicapai oleh progarm studi S1 PGSD, 

S2 PAUD, S3 Manajemen Pendidikan, dan S3 Pendidikan Luar Sekolah. Rata-rata IPK 

selama empat tahun terakhir mengalami kenaikan yang konsisten, pada semua program 

studi. Dalam kurikulum setiap mata kuliah telah ditentukan capaian pemberlajaran mata 

kuliah yang harus dicapai, melalui pencapain IPK tersebut, dapat dikatakan sudah sangat 

baik. Data pencapaian indeks prestasi terendah dan tertinggi yang dicapai lulusan FIP 

masing-masing program studi pada tahun akademik 2021/2022 ditampilkan pada Tabel 

1.4. 

 

Tabel 1.4. Program Studi, IPK (Terendah, Rata-rata, Tertinggi) Lulusan FIP Tahun 

2021/2022 

No Program Studi Terendah Rata-rata IPK Tertinggi 

1 S1 BK 3,19 3,64 3,92 

2 S1 TEP 3,29 3,79 3,91 

3 S1 AP 3,28 3,66 3,89 

4 S1 PLS 3,49 3,81 3,89 
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No Program Studi Terendah Rata-rata IPK Tertinggi 

5 S1 PGSD 3,02 3,81 4,00 

6 S1 PAUD 3,63 3,77 3,89 

7 S1 PLB 3,1 3,79 3,86 

8 S2 BK 3,52 3,74 3,94 

9 S2 TEP 3,71 3,87 3,96 

10 S2 MPD 3,27 3,75 3,96 

11 S2 PLS 3,8 3,86 3,98 

12 S2 PAUD 3,87 3,94 4,00 

13 S2 PKH 3,67 3,84 3,96 

14 S3 BK 3,86 3,93 4,00 

15 S3 TEP 3,46 3,83 3,97 

16 S3 MPD 3,5 3,88 4,00 

17 S3 PLS 3,62 3,91 4,00 

  FIP 3,49 3,81 3,95 
 

Rata-rata masa studi mahasiswa yang lulus pada semester gasal 2015/2016 

selama 8,33 semester, pada semester genap 2015/2016 selama 8,00, sedangkan pada 

semester antara 2015/2016 selama 8,57 semester, sehingga rata-rata indeks prestasi 

lulusan FIP pada tahun akademik 2015/2016 sebesar 3,55 dan rata-rata masa studi 

selama 8,30 semester. Adapun data jumlah lulusan, rata-rata indeks prestasi dan masa 

studi lulusan masing-masing program studi di FIP. 

UM memiliki tanah seluas 48,154 hektar yang terletak di Kota Malang (seluas 

45,697 hektar), dan kota Blitar (seluas 2,457 hektar). Dari jumlah luas tanah tersebut 

Fakultas Ilmu Pendidikan menempati wilayah seluas 6,8048 hektar, yang berada pada 

tiga lokasi yaitu (1) pada lokasi kompleks FIP UM pada Jln. Semarang 5 Malang seluas 

1,28 hektar, (2) pada lokasi Jln Ki Ageng Gribig 45 Madyopuro Malang seluas 2,98 

hektar dan (3) Jln Ir. Soekarno 3 Kota Blitar seluas 2,53 hektar. Semua lahan telah 

bersertifikat dengan status Hak Pakai. 

Sekitar 61% dari lahan FIP UM telah dimanfaatkan untuk kawasan perkantoran, 

pendidikan, kesejahteraan/hunian, servis/layanan, fasilitas jalan dan parkir, ruang sela 

antar bangunan, dan lapangan olahraga. Sisanya, lebih kurang 39%, berupa lahan siap 

bangun, terutama yang terletak di Kampus II dan kampus III. Saat ini FIP UM memiliki 

62 ruang kuliah yang tersebar di 6 departemen, dengan daya tampung total sebanyak 

2440 orang. Berdasarkan acuan waktu penggunaan sebanyak 56 jam kuliah per minggu 

per ruang, persentase penggunaan ruang sebesar 77,67%. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa jumlah ruang kuliah yang ada telah memenuhi kebutuhan.Bahkan, masih dapat 

menampung sejumlah kegiatan tambahan yang mungkin dikembangkan oleh 

Universitas. 
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Berdasar rasio jumlah mahasiswa (program sarjana dan diploma PGTK dan 

PGSD) terhadap luas ruang kuliah, saat ini setiap mahasiswa rata-rata menempati ruang 

seluas 0,7 m2. Jika dibandingkan dengan pedoman Mendiknas (1 mahasiswa menempati 

ruang seluas 0,5 m2), rasio ini lebih baik dari yang ditetapkan secara nasional. 

Ditinjau dari gedung yang ditempati, FIP memilik beberapa gedung kuliah yang 

tersebar di Kampus Pusat, Kampus II dan Kampus III. Di kampus pusat terdapat 3 

gedung kuliah, laboratorium dan hall yang digunakan untuk perkuliahan, dan 1 gedung 

digunakan untuk administrasi dan aula. Di kampus II terdapat 4 gedung kuliah dan lab, 

1 gedung aula, 1 gedung administrasi 1 kompleks gedung asrama dan 1 geeung 

perpustakaan. Sedangkan di Kampus III terdapat 2 gedung kuliah dan laboratorium, 1 

gedung administrasi, 1 gedung aula dan 1 kompleks gedung asrama. 

Untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran, di ruang kuliah FIP UM juga 

disediakan perangkat pembelajaran modern berupa LCD projector. Di tiap-tiap 

jurusan/prodi juga telah memiliki sarana pembelajaran sesuai dengan karakteristik 

masing-masing jurusan, yang dikelola di laboratorium jurusan/prodi. 

Saat ini FIP UM memiliki 32 unit ruang laboratorium yang tersebar di 5 jurusan 

dengan 7 program studi. Posisi jumlah ruang laboratorium beserta luas total dan daya 

tampungnya masih belum optimal. Secara bertahap masih terus dikembangkan. Pada 

tahun anggaran ini telah dikembangkan satu unit ruang micro teaching di PP3 dan satu 

unit ruang micro teaching jurusan BK di Gedung D1. 

Jumlah ruang pimpinan di FIP UM, mulai dari pimpinan tingkat fakultas, 

jurusan, dan program studi sebanyak 11 ruang.Luas ruang yang tersedia sebesar 320 m2. 

Rasio jumlah pimpinan terhadap luas ruang yang tersedia, secara rata-rata sebesar 1 : 

29. Artinya, seorang pimpinan rata-rata menempati ruang seluas 29 m2. Ruang 

pimpinan pada masing-masing jurusan, termasuk juga ruang sekretaris jurusan. 

Jika dibandingkan dengan rasio standar mendikbudristek, terlihat bahwa semua 

ruang pimpinan memiliki rasio yang lebih baik daripada rasio standar.Ini berarti bahwa 

kondisi ruang yang ada, ditinjau dari ukurannya, tergolong sangat memadai untuk 

menampung kegiatan layanan administrasi dan layanan akademik.Semua ruang kerja 

pimpinan sudah dilengkapi dengan sarana telepon dan komputer.Hal ini telah 

mendukung kelancaran kerja pimpinan. 

Jumlah ruang kerja dosen di FIP UM sebanyak 10 ruang dengan luas total 

sebesar 640 m2. Dengan jumlah dosen sebanyak 159 orang, rasio jumlah dosen terhadap 

luas ruang kerja dosen yang tersedia sebesar 1 : 1,7. Luas  total ruang kerja staf 

administrasi FIP sebesar 804 m2. Dengan jumlah staf yang ada, rasio jumlah staf 

terhadap luas ruang kerja yang tersedia sebesar 1 : 9,4. Artinya, setiap tenaga 
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administrasi rata-rata menempati ruang seluas 9,4 m2. Dibandingkan dengan rasio 

standar (1 : 9), terlihat luas ruang administrasi yang ada sudah cukup memadai. 

Setiap ruang administrasi telah dilengkapi dengan komputer dalam jumlah yang 

cukup memadai. Dengan dukungan komputer, kinerja administrasi dari tahun ke tahun 

makin baik.Dalam rangka melayani kebutuhan data secara cepat dan akurat, komputer 

yang ada selalu diupayakan agar memadai dengan tuntutan kerja.Saat ini sedang 

diupayakan membangun jaringan data secara on-line intern Universitas dengan 

menggunakan LAN. Ditingkat fakultas ilmu pendidikan juga mengembangkan jaringan 

tersebut untuk meningkatkan layanan akademik dan administrasi, yang dapat 

dimanfaatkan  baik oleh mahasiswa maupun dosen.  

Disamping laboratorium yang berada di tingkat fakultas, jurusan atau prodi, 

Fakultas Ilmu Pendidikan juga memiliki perpustakaan di PP2 dan PP3, sedangkan di 

PP1 menggunakan perpustakaan pusat Universitas Negeri Malang. Gedung 

perpustakaan dibangun pada tahun 1995, berlantai 3 setiap lantai memiliki luas 

bangunan 1.778 m2, keseluruhan bangunan seluas 5.332 m2. Dari jumlah tersebut 

hampir 1000 meter persegi untuk kegiatan administratif dan ruang serbaga guna, sedang 

ruangan yang digunakan untuk pelayanan kepada pemakai sebanyak 4.332 m. Apabila 

luas ruangan tersebut dibandingkan dengan jumlah mahasiswa UM (sebanyak 10.613) 

maka luas ruangan perpustakaan untuk setiap mahasiswa adalah 0,5 m2. Perbandingan 

ini belum ideal, karena menurut Buku Panduan Perpustakaan Perguruan Tinggi Negeri 

setiap mahasiswa perlu disediakan ruang (space) untuk perpustakaan minimalnya 1 m2. 

Untuk meningkatkan layanan, perpustakaan sudah menerapkan sistem 

komputerisasi. Dengan sistem tersebut, perpustakaan telah mampu memberikan 

berbagai layanan seperti: layanan referensi, layanan penelusuran informasi, dan layanan 

informasi terseleksi serta layanan sirkulasi. Penerapan teknologi informasi (TI) tersebut 

perlu terus dikembangkan. Melalui penerapan TI akan segera terwujud jaringan 

perpustakaan dengan pangkalan data di Perpustakaan Pusat dan simpul-simpul jaringan 

di fakultas, lembaga, dan unit-unit akademik di lingkungan kampus sehingga mahasiswa 

dan staf akademik dapat  mencari informasi ilmiah yang dibutuhkan secara mudah. 

Selain sarana dan prasarana seperti di atas, Fakultas Ilmu Pendidikan dapat juga 

menggunakan sarana penunjang lainnya yang dimiliki oleh UM. Sarana penunjang 

tersebut meliputi: masjid, poliklinik, beberapa aula, gedung pertemuan (Sasana Krida), 

lapangan olahraga, ruang kantor unit kegiatan mahasiswa, bank, kantin, toko (untuk 

koperasi pegawai negeri dan mahasiswa), asrama mahasiswa, dan kendaraan (bus dan 

kendaraan roda 4 lainnya). Keberadaan sarana penunjang tersebut sangat bermanfaat 

bagi semua civitas akademik. 
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Tanah, utamanya di kampus I (Jln. Semarang 5 Malang), diperoleh dari hibah 

Pemerintah Kota Malang. Tanah beserta bangunan di Kampus II (Jl. Ki Ageng Gribik 

Malang, bekas SGO Malang) dan Kampus III (di Blitar, bekas SPG) diperoleh dari hibah 

dikdasmen pusat akibat likuidasi SGO dan SPG, dan kewenangan FIP UM 

menyelenggarakan program PGSD.  

Sistem pemerolehan sarana bersifat buttom-up. Pengadaan sarana (barang dan 

jasa) yang bersumber dari dana DIK (+s) untuk fakultas dilakukan sendiri oleh FIP. 

Untuk mengadakan barang dan jasa, fakultas membentuk panitia pengadaan dan jasa 

yang anggotanya terdiri atas unsur-unsur jurusan dan program studi, serta unsur-unsur 

pegawai administratif. Jenis barang dan jasa yang akan diadakan ditetapkan sendiri oleh 

fakultas sesuai dengan kebutuhan yang diusulkan oleh jurusan. Dengan demikian, 

pemerolehan sarana di fakultas sudah sesuai dengan kebutuhan jurusan. Selain itu, 

beberapa program studi juga mendapatkan sarana melalui block grant (DUE-like, SP4 

dll.). Jenis barang dan jasa yang diperoleh dari block grant ditetapkan oleh program 

studi. Dengan demikian, kelayakan dan kesesuaian dengan kebutuhan program studi 

sangat tinggi. 

Pengelolaan sarana dan prasarana fakultas sebagaimana terurai di atas dalam 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu sarana dan prasarana yang dikelola oleh fakultas dan 

sarana prasarana yang dikelola oleh jurusan. Pengelolaan sarana dan prasarana yang 

dikelola oleh fakultas terkait dengan sarana dan prasarana yang digunakan secara 

bersama oleh semua jurusan, seperti kelas-kelas perkuliahan, ruang dosen dan lab 

komputer. Pengelolaan sarana dan prasarana yang dikelola oleh jurusan, yaitu sarana 

dan prasarana yang kegunaannya secara khusus terkait langsung dengan program 

studi/jurusan, bahkan mencerminkan karakteristik dari prodi/jurusan yang 

bersangkutan. Sarana dan prasarana tersebut dikelola langsung oleh jurusan melalui 

laboratorium masing-masing jurusan. Sistem pengelolaan dan pemanfaatan sarana dan 

prasarana tersebut telah diatur dalam pedoman pengelola sarana dan prasarana tingkat 

fakultas, pedoman pengelolaan sarana dan prasaran pada tingkat jurusan yang tercantum 

dalam pedoman laboratorium pada tiap-tiap jurusan. 

Dengan demikian penggunaan sarana perkuliahan dan sarana lain di fakultas 

diatur oleh Dekan koordinasi dengan Wakil Dekan I dan Wakil Dekan II. Tanggung 

jawab perawatan diserahkan sepenuhnya ke fakultas.Dengan demikian semua jurusan 

dapat memanfaatkan sarana tersebut untuk perkuliahan sesuai dengan pembagian yang 

diatur secara koordinatif pada tingkat fakultas. Penggunaan sarana dan prasarana 

jurusan sepenuhnya dikelola oleh jurusan, sesuai dengan karakteristik perkuliahan pada 

jurusan masing-masing. Sejauh ini relatif tidak ada kendala bagi dosen dan mahasiswa 
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dalam memanfaatkan sarana dan prasarana tersebut untuk kegiatan proses belajar 

mengajar. Dengan demikian sarana dan prasarana yang ada memiliki tingkat kelayakan 

dan kesesuaian untuk mendukung kegiatan PBM dalam rangka mencapai visi, misi dan 

tujuan pada tingkat prodi, jurusan dan fakultas. 

Pengadaan dan Pengembangan Sarana dan prasarana FIP dilaksanakan untuk 

meningkatkan mutu dan kualitas layanan pendidikan. Mulai tanggal 1 Oktober 2015 

sampai dengan 30 September 2016 telah dilaksanakan pengadaan dan pengembangan 

Sarana dan prasarana FIP sebagai berikut: Pengadaan Mebeler ada 60 unit meja 

computer dan 2 unit kursi sofa pimpinan; Pengadaan buku perpustakaan ada 135 judul 

buku; Langganan Jurnal Elektronik, bekerjasama dengan Wiley ada 10 judul; 

Pengadaan CCTV di lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan ada 45 unit; Pengadaan 

wireless untuyk akses internet ada 7 buah; Pengadaan mesin presensi elektronik ada 8 

unit; Pencetakan buku Katalog Fakultas ada 50 buku; Pengadaan computer ada 62 unit, 

printer ada 5 buah, AC ada 27 unit, LCD proyektor ada 26 unit; Perbaikan/pemel;iharaan 

Gedung di lingkungan FIP ada 11 paket kontrak; Belanja Penambahan Nilai Gedung 

dan Bangunan ada 6 paket kontrak; dan Belanja Modal Gedung dan Bangunan ada 1 

paket kontrak. 

Kegiatan kerjasama dengan lembaga mitra, telah banyak dilakukan oleh FIP, 

baik dengan lembaga pemerintah atau swasta, baik dalam negeri maupun luar negeri. 

Beberapa kerjasama yang dilakukan di dalam negeri, antara lain kerja sama dengan: (1) 

Kabupaten Malinau Kalimantan Timur, (2) Kabupaten Teluk Bintuni Papua Barat, (3) 

Provinsi Kepulauan Riau, (4) Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar, (5) UPT Pelatihan 

Kerja Pertanian dan Pengembangan Tenaga Kerja Luar Negeri (PKPPTKLN) Wonojati, 

(6) Kementerian Agama Kabupaten Bondowoso, (7) Kantor Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak Pemerintah Kabupaten Malang, (8) SMA Katolik Kolese Santo 

Yusuf Malang, (9) Prodi BK FIP Universitas Muria Kudus, (10) Universitas Negeri 

Makassar, (11) Fakultas Dharma Acarya Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar Bali, 

(12) Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar, (13) Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, (14) Fakultas Filsafat UGM Yogyakarta, 

dan (15) Kementerian Agama Kabupaten Malang. 

Program kegiatan promosi FIP keluar, baik dalam negeri maupun luar negeri 

telah mencapai tarjet. Hal itu dilakukan, sesuai dengan renstra untuk meningkatkan 

jumlah dan kualitas input, meningkatkan kualitas proses, relevansi, dan keterserapan 

alumni oleh pengguna. Kegiatan promosi ini dilakukan melalui penerbitan leaflet, 

pameran pendidikan, mengundang pengguna dalam pengembangan kurikulum, 

mengadakan kerjasama, dan sejenisnya. Hasilnya cukup baik, jumlah calon pendaftar 
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mahasiswa baru untuk prodi yang ada di lingkungan FIP cukup tinggi, jumlah lembaga 

pemberi donor beasiswa untuk mahasiswa FIP cukup tinggi, dan banyak institusi yang 

membuka formasi untuk alumni FIP.
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BAB II 

PROGRAM KERJA 
 

2.1. Rencana Kerja Strategis 

Untuk mencapai tujuan, maka ditetapkan rencana kerja strategis yang menjadi 

sarana untuk mencapai kinerja fakultas. Sasaran Strategis tahun 2022, adalah sebagai 

berikut. 

1. Meningkatnya kualitas pembelajaran melalui penerapan pembelajaran inovatif 

dengan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dan kualitas layanan 

kemahasiswaan; 

2. Meningkatnya kualitas dan kuantitas penelitian ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni, serta bidang kependidikan yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan 

kesejahteraan masyarakat; 

3. Meningkatnya kualitas penyelenggaraan pengabdian kepada masyarakat berbasis 

hasil kajian dan penelitian melalui penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

bidang kependidikan; 

4. Terselenggaranya tata pamong yang otonom, akuntabel, dan transparan yang 

menjamin peningkatan kualitas berkelanjutan. 

 

2.2. Perjanjian Kinerja Unit 

Tabel 2.1 Indikator Meningkatnya Kualitas Dosen 
No Sasaran Target Capaian 

1 Jumlah akademisi/peneliti (bukan dosen tetap 

UM) yang mengajar atau melakukan penelitian 

secara aktif di UM pada tahun berjalan. 

34 34 

2 Jumlah bahan ajar ber-ISBN (cetak) yang disusun 

dosen tahun berjalan 

40 40 

3 Jumlah bahan ajar ber-ISBN karya dosen atau 

mahasiswa UM yang terbit pada tahun berjalan 

13 40 

4 Jumlah bahan ajar on-line yang disusun dosen 

tahun berjalan 

60 104 

5 Jumlah dosen asing 1 1 

6 Jumlah dosen asing yang aktif melaksanakan 

kegiatan tridharma di lingkungan UM pada tahun 

berjalan. 

35 1 

7 Jumlah Dosen Bergelar S3 53 53 

8 Jumlah dosen berkualifikasi S3. 67 67 

9 Jumlah dosen dan tendik yang mengikuti 

Pendidikan Non Gelar pada tahun berjalan 

10 15 

10 Jumlah dosen menjadi ketua tim kegiatan 

pengembangan produk inovasi pembelajaran oleh 

LP3 (Inobel) 

7 13 

11 Jumlah dosen pembina spinoff oleh LP2M 1 1 

12 Jumlah dosen pembina startup oleh LP2M 1 1 
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No Sasaran Target Capaian 

13 Jumlah dosen tetap berkualifikasi S2 yang 

memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang 

diakui oleh industri dan dunia kerja. 

14 0 

14 Jumlah dosen tetap yang berasal dari kalangan 

praktisi profesional, dunia industri, atau dunia 

kerja. 

14 0 

15 Jumlah dosen yang melaksanakan/terlibat 

pengabdian kepada masyarakat 

68 119 

16 Jumlah dosen yang mengikuti pelatihan 

peningkatan kompetensi pada tahun berjalan 

60 84 

17 Jumlah dosen yang mengikuti pelatihan terkait 

tridharma PT pada tahun berjalan 

90 128 

18 Jumlah dosen yang menjadi PIC dalam program 

pembinaan desa atau kelompok masyarakat oleh 

LP2M 

6 6 

19 Jumlah dosen yang menjadi PIC dalam program 

pembinaan satuan pendidikan oleh LP2M 

2 4 

20 Jumlah dosen yang telah menghasilkan karya 

produk inovasi dalam lima tahun terakhir 

51 3 

21 Jumlah Dosen yang terlibat dalam kegiatan ilmiah 

internasional pada tahun berjalan 

60 82 

22 Jumlah dosen yg menjadi penyaji dalam 

international conference pada tahun berjalan 

104 30 

23 Jumlah dosen yg menjadi penyaji dalam 

konferensi nasional pada tahun berjalan 

58 2 

24 Jumlah dosen yg menjadi peserta dalam 

international conference pada tahun berjalan 

104 104 

25 Jumlah dosen yg menjadi peserta dalam 

konferensi nasional pada tahun berjalan 

58 58 

26 Jumlah Kelompok Bidang Keahlian dosen 21 28 

27 Jumlah penelitian dosen dengan sumber 

pendanaan dalam negeri selain oleh UM (DRPM, 

Lembaga Pemerintah, dan Sponsor lainnya) 

24 24 

28 Jumlah penelitian dosen dengan sumber 

pendanaan dalam negeri selain oleh UM dan 

DRPM pada tahun berjalan 

1 4 

29 Jumlah penelitian dosen dengan sumber 

pendanaan luar negeri 

6 0 

30 Jumlah penelitian dosen dengan sumber 

pendanaan luar negeri pada tahun berjalan 

1 0 

31 Jumlah penelitian dosen dengan sumber 

pendanaan UM pada tahun berjalan 

100 157 

32 Jumlah penelitian dosen yg didanai DRPM 4 1 

33 Jumlah penelitian dosen yg didanai DRPM pada 

tahun berjalan 

8 5 

34 Jumlah penelitian dosen yg didanai non-

DRPM/Ditlitabmas (UM, Mandiri, Lembaga 

Pemerintah lainnya, dan Sponsor lainnya) 

110 114 

35 Jumlah prestasi/rekognisi dosen pada tahun 

berjalan 

78 89 

36 Jumlah prestasi/rekognisi dosen tingkat 

internasional. 

17 0 

37 Persentase dosen aktif menggunakan SIPEJAR 

pada tahun berjalan (melengkapi RPS, SAP, dan 

mengisi minimal 16 modul pertemuan) 

0.9 0.9441 

38 Persentase dosen berkualifikasi S3 0.74 0.9003 
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No Sasaran Target Capaian 

39 Persentase dosen berkualifikasi S3 (%)  35 0 

40 Persentase dosen bersertifikat pendidik (%)  90 0 

41 Persentase dosen dengan jabatan Guru Besar 0.193 0.219 

42 Persentase dosen dengan jabatan guru besar (%)  9 0 

43 Persentase dosen dengan jabatan Lektor Kepala 0.7 0.6887 

44 Persentase dosen dengan jabatan lektor kepala 

(%)  

40 0 

45 Persentase dosen mengisi SIPEJAR 0.8 0.8742 

46 Persentase dosen penerima sertifikat pendidik 1.47 1.4658 

47 Persentase dosen tetap berasal dari kalangan 

praktisi profesional, dunia industri, atau dunia 

kerja. 

0.01 0.01 

48 Persentase dosen tetap memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan 

dunia kerja; 

0.77 0.2054 

49 Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di 

kampus lain. 

0.21 0.11 

50 Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di 

QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by 

subject). 

0.07 0.02 

51 Persentase dosen yang membina mahasiswa yang 

berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat 

nasional. 

0.2 0.05 

52 Persentase dosen yang memiliki pengalaman 

bekerja sebagai praktisi di dunia industri dalam 5 

(lima) tahun terakhir. 

0.13 0.03 

53 Persentase kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat oleh dosen yang melibatkan 

mahasiswa 

0.5 0.2857 

54 Persentase penelitian dosen yang melibatkan 

mahasiswa 

0.5 0.7065 

55 Rasio dosen tetap terhadap jumlah dosen  95 87 

56 Rasio dosen-mahasiswa 0 0 

57 Rasio jumlah dosen dan jumlah HKI yang granted 

pada tahun berjalan. 

0 0 

58 Rasio jumlah dosen dan jumlah judul kegiatan 

penelitian yang dilaksanakan pada tahun berjalan. 

0 0 

59 Rasio jumlah dosen dan jumlah judul kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan pada tahun berjalan. 

0 0 

60 Rasio jumlah KBK dan jumlah dosen tetap pada 

tahun berjalan 

0 0 

61 Rasio jumlah mahasiswa terhadap dosen  29 26 

62 Rerata sitasi SCOPUS per dosen 5 9.36 

63 Rerata sitasi SCOPUS tiga tahun terakhir per 

dosen. 

5 60 

 
Tabel 3.2 Indikator Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran 

No Indikator Target Capaian 

1 Jumlah prodi S1 yang melaksanakan program 

merdeka belajar pada tahun berjalan 

7 7 

2 Jumlah prodi yang terlibat dalam kerjasama 

internasional yang relevan dengan keilmuan 

prodi 

7 7 

3 Jumlah prodi yang terlibat dalam kerjasama 

nasional yang relevan dengan keilmuan prodi 

17 17 
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No Indikator Target Capaian 

4 Persentase jumlah prodi dengan akreditasi A (%) 71 0 

5 Persentase prodi menyelenggarakan sistem 

penjaminan mutu pembelajaran pada tahun 

berjalan 

1 1 

6 Persentase prodi S1 dan Diploma yang 

memasukkan Kewirausahaan sebagai matakuliah 

wajib dalam kurikulumnya 

0.9 1 

7 Persentase Prodi terakreditasi A 0.7 0.7647 

8 Persentase Prodi terakreditasi A dan atau Unggul 0.76 0.8056 

9 Persentase prodi terakreditasi B (%) 29 29 

10 Persentase prodi yang memasukkan 

Kewirausahaan sebagai matakuliah wajib dalam 

kurikulumnya 

0.5 1 

11 Persentase prodi yang menjalin kerjasama sesuai 

dengan kriteria dalam Panduan IKU. 

1 1.1429 

12 Jumlah dosen menjadi ketua tim kegiatan 

pengembangan produk inovasi pembelajaran 

oleh LP3 (Inobel) 

7 13 

13 Jumlah dosen yang telah menghasilkan karya 

produk inovasi dalam lima tahun terakhir 

51 3 

14 Jumlah judul tugas akhir/skripsi/tesis/disertasi 

yang menghasilkan produk inovasi pada tahun 

berjalan 

1 1 

15 Jumlah kegiatan kewirausahaan mahasiswa yang 

menghasilkan produk inovasi pada tahun 

berjalan 

1 1 

16 Jumlah laboratorium yang dilibatkan dalam 

proses menghasilkan karya produk inovasi pada 

tahun berjalan 

1 1 

17 Jumlah produk inovasi 2 0 

18 Jumlah produk Inovasi 1 7 

19 Jumlah produk inovasi atau prototipe industri 

yang dihasilkan pada tahun berjalan. 

1 0 

20 Jumlah produk inovasi pembelajaran yang telah 

digunakan dan mendapat pengakuan secara luas 

oleh masyarakat. 

1 32 

21 Jumlah produk inovasi yang dihasilkan pada 

tahun berjalan 

1 0 

22 Persentase mata kuliah S1 dan Diploma yang 

menggunakan metode pembelajaran pemecahaan 

kasus (case method) atau pembelajaran 

kelompok berbasis projek (team-based project) 

sebagai sebagian bobot evaluasi. 

0.9 1.0897 

23 Persentase prodi S1 dan Diploma yang 

memasukkan Kewirausahaan sebagai matakuliah 

wajib dalam kurikulumnya 

0.9 1 

24 Persentase prodi yang memasukkan 

Kewirausahaan sebagai matakuliah wajib dalam 

kurikulumnya 

0.5 1 

25 Jumlah kemitraan dengan DU/DI 8 4 

26 Jumlah kemitraan dengan lembaga pemerintah 8 9 

27 Jumlah mitra baru berbadan hukum dampak dari 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada 

tahun berjalan 

2 2 
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No Indikator Target Capaian 

28 Jumlah mitra DU/DI yang memiliki perjanjian 

kerjasama yang masih aktif sampai akhir tahun 

berjalan. 

24 18 

29 Jumlah mitra institusi luar negeri yang memiliki 

perjanjian kerjasama yang masih aktif sampai 

akhir tahun berjalan. 

24 10 

30 Jumlah mitra kementerian/lembaga pemerintah 

dan pemda yang memiliki perjanjian kerjasama 

yang masih aktif pada tahun berjalan. 

24 27 

31 Jumlah mitra perguruan tinggi yang memiliki 

perjanjian kerjasama yang masih aktif sampai 

akhir tahun berjalan. 

24 88 

32 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 

yang melaksanakan kerja sama dengan mitra 

sesuai standar IKU 2020 

0.52 4 

33 Rasio Mitra dan PKS aktif pada tahun berjalan 0 0 

34 Persentase dosen yang memiliki pengalaman 

bekerja sebagai praktisi di dunia industri dalam 

5 (lima) tahun terakhir. 

0.13 0.03 

35 Persentase lulusan (TS-1) bekerja sesuai bidang 

studi 

0.6 0.1099 

36 Persentase lulusan bekerja sesuai bidang studi 0.6 0.8596 

37 Persentase lulusan yang langsung bekerja sesuai 

bidangnya (%) 

56 0 

38 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 

yang melaksanakan kerja sama dengan mitra 

sesuai standar IKU 2020 

0.52 4 

 

2.3. Rincian Alokasi Anggaran Unit Tahun 2021 

 

No Sumber Dana Jumlah Keterangan 

1 Non APBN Rp. 12.454.104.000  
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BAB III  

CAPAIAN UNIT KERJA 

 

3.1 Capaian Indikator Kinerja Strategis Fakultas 

3.1.1 Sasaran Strategis 1: Meningkatnya Kualitas Lulusan dalam Bidang Akademik 

dan Nonakademik 

3.1.1.1 Persentase lulusan langsung kerja 

Target persentase lulusan langsung kerja pada tahun berjalan adalah 57%. Capaian 

kinerja diperoleh persentase 57%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini 

dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.1.2 Persentase lulusan melanjutkan studi 

Target persentase lulusan melanjutkan studi pada tahun berjalan adalah 11%. Capaian 

kinerja diperoleh persentase 11%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini 

dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.1.3 Persentase lulusan menjadi wiraswasta 

Target persentase lulusan menjadi wiraswasta pada tahun berjalan adalah 16%. Capaian 

kinerja diperoleh persentase 16%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini 

dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.1.4 Persentase lulusan S1 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) SKS di luar 

kampus 

Target persentase lulusan S1 yang menghabiskan paling sedikit 20 SKS di luar kampus 

pada tahun berjalan adalah 22%. Capaian kinerja diperoleh persentase 22%. Dengan 

demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, 

sehingga tercapai 100%. 

3.1.1.5 Persentase lulusan S1 yang meraih prestasi paling rendah tingkat nasional 

Target persentase lulusan S1 yang meraih prestasi paling rendah tingkat nasional pada 

tahun berjalan adalah10%. Capaian kinerja diperoleh persentase 10%. Dengan 

demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, 

sehingga tercapai 100%. 

3.1.1.6 Jumlah prestasi tingkat regional dan nasional yang diraih mahasiswa 

Target jumlah prestasi tingkat regional dan nasional yang diraih mahasiswa pada tahun 

berjalan adalah 37. Capaian kinerja diperoleh adalah 37. Dengan demikian, capaian 

kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 

100%. 

3.1.1.7 Jumlah prestasi tingkat internasional yang diraih mahasiswa 

Target jumlah prestasi tingkat internasional yang diraih mahasiswa pada tahun berjalan 

adalah 8. Capaian kinerja diperoleh adalah 8. Dengan demikian, capaian kinerja untuk 
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indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.1.8 Jumlah mahasiswa S1 yang berprestasi bidang non akademik 

Target jumlah mahasiswa S1 yang berprestasi bidang non akademik pada tahun berjalan 

adalah 50. Capaian kinerja diperoleh adalah 50. Dengan demikian, capaian kinerja untuk 

indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.1.9 Jumlah mahasiswa S1 yang berprestasi dalam bidang akademik 

Target jumlah mahasiswa S1 yang berprestasi dalam bidang akademik pada tahun 

berjalan adalah 50. Capaian kinerja diperoleh adalah 50. Dengan demikian, capaian 

kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 

100%. 

3.1.1.10 Jumlah mahasiswa yang berwirausaha 

Target jumlah mahasiswa yang berwirausaha pada tahun berjalan adalah 45. Capaian 

kinerja diperoleh 45. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat 

memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.1.11 Jumlah PKM yang lolos PIMNAS 

Target jumlah PKM yang lolos PIMNAS pada tahun berjalan adalah 2. Capaian kinerja 

diperoleh 12. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi 

target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.1.12 Jumlah proposal PKM yang didanai 

Target jumlah proposal PKM yang didanai pada tahun berjalan adalah 12. Capaian 

kinerja diperoleh adalah 28. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat 

memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.1.13 Jumlah karya mahasiswa disajikan dalam kegiatan ilmiah nasional atau internasional 

Target jumlah karya mahasiswa disajikan dalam kegiatan ilmiah nasional atau 

internasional pada tahun berjalan adalah 10. Capaian kinerja diperoleh adalah 53. 

Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target yang 

dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.1.14 Persentase lulusan bersetifikat kompetensi dan profesi 

Target persentase lulusan bersetifikat kompetensi dan profesi pada tahun berjalan adalah 

60%. Capaian kinerja diperoleh persentase 60%. Dengan demikian, capaian kinerja 

untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.1.15 Masa tunggu lulusan 

Target masa tunggu lulusan pada tahun berjalan adalah 6 bulan. Capaian kinerja 

diperoleh adalah 6 bulan. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat 

memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.1.16 Jumlah lembaga nasional pengguna lulusan 
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Target jumlah lembaga nasional pengguna lulusan pada tahun berjalan adalah 35. 

Capaian kinerja diperoleh persentase 35. Dengan demikian, capaian kinerja untuk 

indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.1.17 Jumlah lembaga internasional pengguna lulusan 

Target jumlah lembaga internasional pengguna lulusan pada tahun berjalan adalah 1. 

Capaian kinerja diperoleh persentase 1. Dengan demikian, capaian kinerja untuk 

indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.1.18 Gaji pertama alumni 

Target gaji pertama alumni pada tahun berjalan adalah 3,5jt. Capaian kinerja diperoleh 

adalah 1,5jt. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini belum memenuhi 

target yang dicanangkan. 

3.1.1.19 IPK lulusan 

Target IPK lulusan pada tahun berjalan adalah 3,38. Capaian kinerja diperoleh adalah 

3,8. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target yang 

dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.1.20 Mahasiswa asing (Program Gelar) 

Target mahasiswa asing (program gelar) pada tahun berjalan adalah 25. Capaian kinerja 

diperoleh 2. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini belum memenuhi 

target yang dicanangkan. 

 

3.1.2 Sasaran Strategis 2: Meningkatnya Kualitas Dosen 

3.1.2.1 Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain dalam 5 tahun terakhir 

Target persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain dalam 5 tahun 

terakhir pada tahun berjalan adalah 11. Capaian kinerja diperoleh persentase 11. Dengan 

demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, 

sehingga tercapai 100%. 

3.1.2.2 Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus QS100 berdasarkan bidang 

ilmu dalam 5 tahun terakhir 

Target persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus QS100 berdasarkan 

bidang ilmu dalam 5 tahun terakhir pada tahun berjalan adalah 3%. Capaian kinerja 

diperoleh persentase 0%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat 

memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.2.3 Persentase dosen yang bekerja sebagai praktisi di dunia industri dalam 5 tahun terakhir 

Target persentase dosen yang bekerja sebagai praktisi di dunia industri dalam 5 tahun 

terakhir pada tahun berjalan adalah 3%. Capaian kinerja diperoleh persentase 0%. 

Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini belum memenuhi target yang 
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dicanangkan. 

3.1.2.4 Persentase dosen yang membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling 

rendah tingkat nasional dalam 5 tahun terakhir 

Target persentase dosen yang membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling 

pada tahun berjalan adalah 5%. Capaian kinerja diperoleh persentase 5%. Dengan 

demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, 

sehingga tercapai 100%. 

3.1.2.5 Persentase dosen tetap berkualitas S3 

Target persentase dosen tetap berkualitas S3 pada tahun berjalan adalah 40%. Capaian 

kinerja diperoleh persentase 40%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini 

dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.2.6 Persentase dosen tetap memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri 

dan dunia kerja 

Target persentase dosen tetap memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh 

industri dan dunia kerja pada tahun berjalan adalah 78%. Capaian kinerja diperoleh 

persentase 51%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini belum memenuhi 

target yang dicanangkan. 

3.1.2.7 Persentase dosen tetap berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, dan 

dunia kerja 

Target persentase dosen tetap berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, 

dan dunia kerja pada tahun berjalan adalah 1%. Capaian kinerja diperoleh persentase 

8%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target yang 

dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.2.8 Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil 

mendapatkan rekognisi internasional per jumlah dosen 

Target jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil 

mendapatkan rekognisi internasional per jumlah dosen pada tahun berjalan adalah 0,8. 

Capaian kinerja diperoleh persentase 0,8. Dengan demikian, capaian kinerja untuk 

indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.2.9 Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang diterapkan oleh 

masyarakat per jumlah dosen 

Target jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang diterapkan 

oleh masyarakat per jumlah dosen pada tahun berjalan adalah 0,4. Capaian kinerja 

diperoleh persentase 0,4. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat 

memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.2.10 Persentase dengan jabatan lektor kepala 
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Target persentase dengan jabatan lektor kepala pada tahun berjalan adalah 36%. 

Capaian kinerja diperoleh persentase 36%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk 

indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.2.11 Persentase dosen dengan jabatan guru besar 

Target persentase dosen dengan jabatan guru besar pada tahun berjalan adalah 12%. 

Capaian kinerja diperoleh persentase 12%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk 

indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.2.12 Persentase dosen penerima sertifikat pendidik 

Target persentase dosen penerima sertifikat pendidik pada tahun berjalan adalah 74%. 

Capaian kinerja diperoleh persentase 74%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk 

indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.2.13 Rasio dosen : Mahasiswa 

Target rasio dosen : mahasiswa pada tahun berjalan adalah 1:30. Capaian kinerja 

diperoleh 1:30. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi 

target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.2.14 Jumlah dosen yang menjadi penyaji dalam konferensi internasional 

Target jumlah dosen yang menjadi penyaji dalam konferensi internasional pada tahun 

berjalan adalah 120. Capaian kinerja diperoleh 48. Dengan demikian, capaian kinerja 

untuk indikator ini belum memenuhi target yang dicanangkan 

3.1.2.15 Jumlah dosen yang menjadi penyaji dalam konferensi nasional 

Target jumlah dosen yang menjadi penyaji dalam konferensi nasional pada tahun 

berjalan adalah 80. Capaian kinerja diperoleh 80. Dengan demikian, capaian kinerja 

untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.2.16 Jumlah publikasi internasional 

Target jumlah publikasi internasional pada tahun berjalan adalah 142. Capaian kinerja 

diperoleh 142. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi 

target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.2.17 Jumlah buku referensi/monograf yang diterbitkan tingkat nasional 

Target jumlah buku referensi/monograf yang diterbitkan tingkat nasional pada tahun 

berjalan adalah 20. Capaian kinerja diperoleh 20. Dengan demikian, capaian kinerja 

untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.2.18 Jumlah sitasi karya ilmiah yang terindeks di Scopus 

Target jumlah sitasi karya ilmiah yang terindeks di Scopus pada tahun berjalan adalah 

650. Capaian kinerja diperoleh 17. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator 

ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.2.19 Jumlah penelitian dosen yang didanai DRPM dan PNBP 
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Target jumlah penelitian dosen yang didanai DRPM dan PNBP kerja pada tahun 

berjalan adalah 60. Capaian kinerja diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, 

capaian kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.2.20 Jumlah penelitian yang dilakukan dengan DU/DI 

Target jumlah penelitian yang dilakukan dengan DU/DI pada tahun berjalan adalah 2. 

Capaian kinerja diperoleh persentase 2. Dengan demikian, capaian kinerja untuk 

indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.2.21 Jumlah kekayaan intelektual yang didaftarkan 

Target jumlah kekayaan intelektual yang didaftarkan pada tahun berjalan adalah 62. 

Capaian kinerja diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk 

indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.2.22 Jumlah HKI 

Target jumlah HKI pada tahun berjalan adalah 55. Capaian kinerja diperoleh persentase 

100%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target 

yang dicanangkan. 

3.1.2.23 Jumlah prototipe industri 

Target jumlah prototipe industri pada tahun berjalan adalah 1. Capaian kinerja diperoleh 

persentase 1. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi 

target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.2.24 Jumlah produk inovasi 

Target jumlah produk inovasi pada tahun berjalan adalah 2. Capaian kinerja diperoleh 

persentase 100%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat 

memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.2.25 Jumlah kegiatan pengabdian pemberdayaan masyarakat 

Target jumlah kegiatan pengabdian pemberdayaan masyarakat pada tahun berjalan 

adalah 41. Capaian kinerja diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, capaian 

kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.2.26 Jumlah dosen yang melaksanakan pengabdian kepada masyarakat 

Target jumlah dosen yang melaksanakan pengabdian kepada masyarakat pada tahun 

berjalan adalah 10. Capaian kinerja diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, 

capaian kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.2.27 Dosen asing 

Target dosen asing pada tahun berjalan adalah 3. Capaian kinerja diperoleh persentase 

100%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target 

yang dicanangkan. 
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3.1.3 Sasaran Strategis 3: Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran 

3.1.3.1 Persentase prodi S1 yang melaksanakan kerjasama dengan mitra 

Target persentase prodi S1 yang melaksanakan kerjasama dengan mitra pada tahun 

berjalan adalah 55%. Capaian kinerja diperoleh persentase 55%. Dengan demikian, 

capaian kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga 

tercapai 100%. 

3.1.3.2 Persentase mata kuliah S1 yang menggunakan pemecahan kasus (case method) atau 

project based learning sebagai bobot evaluasi 

Target persentase mata kuliah S1 yang menggunakan pemecahan kasus (case method) 

atau project based learning sebagai bobot evaluasi pada tahun berjalan adalah 50%. 

Capaian kinerja diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk 

indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.3.3 Persentase prodi S1 yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui 

pemerintah 

Target persentase prodi S1 yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang 

diakui pemerintah pada tahun berjalan adalah 12%. Capaian kinerja diperoleh 

persentase 100%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat 

memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.3.4 Persentase prodi mengimplementasikan kurikulum berbasis kehidupan 

Target persentase prodi mengimplementasikan kurikulum berbasis kehidupan pada 

tahun berjalan adalah 13%. Capaian kinerja diperoleh persentase 13%. Dengan 

demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, 

sehingga tercapai 100%. 

3.1.3.5 Persentase matakuliah yang menggunakan SIPEJAR 

Target persentase matakuliah yang menggunakan SIPEJAR pada tahun berjalan adalah 

100%. Capaian kinerja diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, capaian kinerja 

untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.3.6 Jumlah bahan ajar ber-ISBN berbasis penelitian 

Target jumlah bahan ajar ber-ISBN berbasis penelitian pada tahun berjalan adalah 30. 

Capaian kinerja diperoleh persentase 30. Dengan demikian, capaian kinerja untuk 

indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.3.7 Jumlah inovasi pembelajaran 

Target jumlah inovasi pembelajaran pada tahun berjalan adalah 40. Capaian kinerja 

diperoleh persentase 40. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat 

memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.3.8 Jumlah prodi penyelenggara pembelajaran kelas internasional 
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Target jumlah prodi penyelenggara pembelajaran kelas internasional pada tahun 

berjalan adalah 1. Capaian kinerja diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, 

capaian kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.3.9 Jumlah mahasiswa yang mengikuti pertukaran mahasiswa 

Target jumlah mahasiswa yang mengikuti pertukaran mahasiswa pada tahun berjalan 

adalah 50. Capaian kinerja diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, capaian 

kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.3.10 Kapasitas Bandwidth 

Target kapasitas bandwidth pada tahun berjalan adalah 4,5. Capaian kinerja diperoleh 

persentase 100%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat 

memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.3.11 Jumlah prodi terakreditasi internasional 

Target jumlah prodi terakreditasi internasional pada tahun berjalan adalah 3. Capaian 

kinerja diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator 

ini dapat memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.3.12 Jumlah kegiatan ilmiah tingkat nasional 

Target jumlah kegiatan ilmiah tingkat nasional pada tahun berjalan adalah 9. Capaian 

kinerja diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator 

ini dapat memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.3.13 Jumlah kegiatan ilmiah tingkat internasional 

Target jumlah kegiatan ilmiah tingkat internasional pada tahun berjalan adalah 4. 

Capaian kinerja diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk 

indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.3.14 Jumlah jurnal terindeks nasional 

Target jumlah jurnal terindeks nasional pada tahun berjalan adalah 12. Capaian kinerja 

diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat 

memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.3.15 Jumlah jurnal terindeks global 

Target jumlah jurnal terindeks global pada tahun berjalan adalah 4. Capaian kinerja 

diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat 

memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.3.16 Jumlah kerja sama penelitian dengan universitas di luar negeri 

Target jumlah kerja sama penelitian dengan universitas di luar negeri pada tahun 

berjalan adalah 5. Capaian kinerja diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, 

capaian kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.3.17 Jumlah kemitraan dengan pemerintah 
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Target jumlah kemitraan dengan pemerintah pada tahun berjalan adalah 8. Capaian 

kinerja diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator 

ini dapat memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.3.18 Jumlah kemitraan dengan DU/DI 

Target jumlah kemitraan dengan DU/DI pada tahun berjalan adalah 8. Capaian kinerja 

diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat 

memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.3.19 Jumlah kerja sama dengan pihak luar negeri 

Target jumlah kerja sama dengan pihak luar negeri pada tahun berjalan adalah 7. 

Capaian kinerja diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk 

indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.3.20 Jumlah kerja sama dengan pihak dalam negeri 

Target jumlah kerja sama dengan pihak dalam negeri pada tahun berjalan adalah 7. 

Capaian kinerja diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk 

indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan. 

 

3.1.4 Sasaran Strategis 4: Meningkatnya kualitas manajemen dan tata kelola 

kelembagaan 

3.1.4.1 Rata-rata predikat SAKIP 

Target rata-rata predikat SAKIP pada tahun berjalan adalah A. Capaian kinerja 

diperoleh adalah A. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat 

memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.4.2 Rata-rata nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA/KL 

Target rata-rata nilai kinerja anggaran atas pelaksanaan RKA/KL pada tahun berjalan 

adalah 92,5. Capaian kinerja diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, capaian 

kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.4.3 Persentase dokumen pendukung tata kelola yang berdasarkan siklus PPEPP 

Target persentase dokumen pendukung tata kelola yang berdasarkan siklus PPEPP pada 

tahun berjalan adalah 79%. Capaian kinerja diperoleh persentase 79%. Dengan 

demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, 

sehingga tercapai 100%. 

 

3.1.4.4 Persentase unit kerja yang mengimplementasikan peta jalan reformasi UM 

Target persentase unit kerja yang mengimplementasikan peta jalan reformasi UM pada 

tahun berjalan adalah 80%. Capaian kinerja diperoleh persentase 80%. Dengan 

demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, 
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sehingga tercapai 100%. 

3.1.4.5 Jumlah pusat unggulan Iptek (PUI) 

Target pusat unggulan Iptek (PUI) pada tahun berjalan adalah 5. Capaian kinerja 

diperoleh adalah 0. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini belum 

memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.4.6 Persentase prodi terakreditasi A dan atau Unggul 

Target persentase prodi terakreditasi A dan atau Unggul pada tahun berjalan adalah 

75%. Capaian kinerja diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, capaian kinerja 

untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.4.7 Persentase aplikasi berbasis IT yang terintegrasi 

Target persentase aplikasi berbasis IT yang terintegrasi pada tahun berjalan adalah 85%. 

Capaian kinerja diperoleh persentase 85%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk 

indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 100%. 

3.1.4.8 Opini penilaian laporan keuangan oleh kantor akuntan publik 

Target opini penilaian laporan keuangan oleh kantor akuntan publik pada tahun berjalan 

adalahWTP. Capaian kinerja diperoleh adalah WTP. Dengan demikian, capaian kinerja 

untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.4.9 Persentase kuantitas tindak lanjut temuan BPK 

Target persentase kuantitas tindak lanjut temuan BPK pada tahun berjalan adalah 100%. 

Capaian kinerja diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk 

indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan. 

3.1.4.10 Persentase kuantitas tindak bernilai rupiah temuan BPK 

Target persentase kuantitas tindak bernilai rupiah temuan BPK pada tahun berjalan 

adalah 100%. Capaian kinerja diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, capaian 

kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target yang dicanangkan, sehingga tercapai 

100%. 

3.1.4.11 Jumlah prodi 

Target jumlah prodi pada tahun berjalan adalah 17. Capaian kinerja diperoleh persentase 

100%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat memenuhi target 

yang dicanangkan. 

3.1.4.12 Jumlah unit pengelola pendidikan vokasi 

Target unit pengelola pendidikan vokasi pada tahun berjalan adalah 1. Capaian kinerja 

diperoleh persentase 100%. Dengan demikian, capaian kinerja untuk indikator ini dapat 

memenuhi target yang dicanangkan. 

 

3.2 Capaian Perjanjian Kinerja Fakultas/Unit 
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3.2.1 Meningkatnya Kualitas Dosen 

3.2.1.1 Rasio Jumlah Dosen dan Jumlah Judul Pengabdian Kepada Masyarakat 

Rasio jumlah dosen dan jumlah judul pengabdian kepada masyarakat merupakan 

indikator yang menunjukkan bahwa para dosen dari Fakultas Ilmu Pendidikan aktif 

melaksanakan kegiatan tersebut sebagai salah satu bentuk tri dharma perguruan tinggi. 

Target kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada tahun 2022 ini adalah 1:1, yang 

artinya jumlah dosen dan jumlah judul kegiatan pengabdian adalah sama, namun untuk 

realisasinya rasio menunjukkan 1:0,36 atau ketercapaian 36% dari target yang 

ditetapkan. Pada tahun 2021 nama indikator ini masih berupa jumlah kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat didasarkan pada masing-masing sumber dana, sehingga 

akan dideskripsikan pada poin tersendiri.  

3.2.1.2 Rasio Jumlah Dosen dan Jumlah HKI Granted di Tahun Berjalan 

Tahun 2021, indikator ini berjudul jumlah HKI granted yang menunjukkan bahwa 

dosen aktif mendaftarkan karyanya sebagai kekayaan intelektual melalui pendaftaran 

HKI. Pada tahun 2021 target capaian 8, dan HKI granted sejumlah 11, sehingga 

persentase capaiannya 100%. Pada tahun 2022 indikator berubah menjadi rasio jumlah 

dosen dan jumlah HKI granted dengan target 1:1, hasil capaian menunjukkan rasio 

1:0,01, sehingga persentase capaiannya 1%.  

 

Tabel 3.1 Indikator Meningkatnya Kualitas Dosen 

No Sasaran Target Capaian 
% 

Capaian 

1 Jumlah akademisi/peneliti (bukan dosen tetap 

UM) yang mengajar atau melakukan penelitian 

secara aktif di UM pada tahun berjalan. 

34 34 100% 

2 Jumlah bahan ajar ber-ISBN (cetak) yang disusun 

dosen tahun berjalan 

40 40 100% 

3 Jumlah bahan ajar ber-ISBN karya dosen atau 

mahasiswa UM yang terbit pada tahun berjalan 

13 40 100% 

4 Jumlah bahan ajar on-line yang disusun dosen 

tahun berjalan 

60 104 100% 

5 Jumlah dosen asing 1 1 100% 

6 Jumlah dosen asing yang aktif melaksanakan 

kegiatan tridharma di lingkungan UM pada tahun 

berjalan. 

35 1 100% 

7 Jumlah Dosen Bergelar S3 53 53 100% 

8 Jumlah dosen berkualifikasi S3. 67 67 100% 

9 Jumlah dosen dan tendik yang mengikuti 

Pendidikan Non Gelar pada tahun berjalan 

10 15 100% 

10 Jumlah dosen menjadi ketua tim kegiatan 

pengembangan produk inovasi pembelajaran oleh 

LP3 (Inobel) 

7 13 100% 

11 Jumlah dosen pembina spinoff oleh LP2M 1 1 100% 

12 Jumlah dosen pembina startup oleh LP2M 1 1 100% 
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No Sasaran Target Capaian 
% 

Capaian 

13 Jumlah dosen tetap berkualifikasi S2 yang 

memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang 

diakui oleh industri dan dunia kerja. 

14 0 100% 

14 Jumlah dosen tetap yang berasal dari kalangan 

praktisi profesional, dunia industri, atau dunia 

kerja. 

14 0 100% 

15 Jumlah dosen yang melaksanakan/terlibat 

pengabdian kepada masyarakat 

68 119 100% 

16 Jumlah dosen yang mengikuti pelatihan 

peningkatan kompetensi pada tahun berjalan 

60 84 100% 

17 Jumlah dosen yang mengikuti pelatihan terkait 

tridharma PT pada tahun berjalan 

90 128 100% 

18 Jumlah dosen yang menjadi PIC dalam program 

pembinaan desa atau kelompok masyarakat oleh 

LP2M 

6 6 100% 

19 Jumlah dosen yang menjadi PIC dalam program 

pembinaan satuan pendidikan oleh LP2M 

2 4 100% 

20 Jumlah dosen yang telah menghasilkan karya 

produk inovasi dalam lima tahun terakhir 

51 3 100% 

21 Jumlah Dosen yang terlibat dalam kegiatan ilmiah 

internasional pada tahun berjalan 

60 82 100% 

22 Jumlah dosen yg menjadi penyaji dalam 

international conference pada tahun berjalan 

104 30 100% 

23 Jumlah dosen yg menjadi penyaji dalam 

konferensi nasional pada tahun berjalan 

58 2 100% 

24 Jumlah dosen yg menjadi peserta dalam 

international conference pada tahun berjalan 

104 104 100% 

25 Jumlah dosen yg menjadi peserta dalam 

konferensi nasional pada tahun berjalan 

58 58 100% 

26 Jumlah Kelompok Bidang Keahlian dosen 21 28 100% 

27 Jumlah penelitian dosen dengan sumber 

pendanaan dalam negeri selain oleh UM (DRPM, 

Lembaga Pemerintah, dan Sponsor lainnya) 

24 24 100% 

28 Jumlah penelitian dosen dengan sumber 

pendanaan dalam negeri selain oleh UM dan 

DRPM pada tahun berjalan 

1 4 100% 

29 Jumlah penelitian dosen dengan sumber 

pendanaan luar negeri 

6 0 100% 

30 Jumlah penelitian dosen dengan sumber 

pendanaan luar negeri pada tahun berjalan 

1 0 100% 

31 Jumlah penelitian dosen dengan sumber 

pendanaan UM pada tahun berjalan 

100 157 100% 

32 Jumlah penelitian dosen yg didanai DRPM 4 1 100% 

33 Jumlah penelitian dosen yg didanai DRPM pada 

tahun berjalan 

8 5 100% 

34 Jumlah penelitian dosen yg didanai non-

DRPM/Ditlitabmas (UM, Mandiri, Lembaga 

Pemerintah lainnya, dan Sponsor lainnya) 

110 114 100% 

35 Jumlah prestasi/rekognisi dosen pada tahun 

berjalan 

78 89 100% 

36 Jumlah prestasi/rekognisi dosen tingkat 

internasional. 

17 0 100% 

37 Persentase dosen aktif menggunakan SIPEJAR 

pada tahun berjalan (melengkapi RPS, SAP, dan 

mengisi minimal 16 modul pertemuan) 

0.9 0.9441 100% 
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No Sasaran Target Capaian 
% 

Capaian 

38 Persentase dosen berkualifikasi S3 0.74 0.9003 100% 

39 Persentase dosen berkualifikasi S3 (%)  35 0 100% 

40 Persentase dosen bersertifikat pendidik (%)  90 0 100% 

41 Persentase dosen dengan jabatan Guru Besar 0.193 0.219 100% 

42 Persentase dosen dengan jabatan guru besar (%)  9 0 100% 

43 Persentase dosen dengan jabatan Lektor Kepala 0.7 0.6887 100% 

44 Persentase dosen dengan jabatan lektor kepala 

(%)  

40 0 100% 

45 Persentase dosen mengisi SIPEJAR 0.8 0.8742 100% 

46 Persentase dosen penerima sertifikat pendidik 1.47 1.4658 100% 

47 Persentase dosen tetap berasal dari kalangan 

praktisi profesional, dunia industri, atau dunia 

kerja. 

0.01 0.01 100% 

48 Persentase dosen tetap memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan 

dunia kerja; 

0.77 0.2054 100% 

49 Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di 

kampus lain. 

0.21 0.11 100% 

50 Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di 

QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by 

subject). 

0.07 0.02 100% 

51 Persentase dosen yang membina mahasiswa yang 

berhasil meraih prestasi paling rendah tingkat 

nasional. 

0.2 0.05 100% 

52 Persentase dosen yang memiliki pengalaman 

bekerja sebagai praktisi di dunia industri dalam 5 

(lima) tahun terakhir. 

0.13 0.03 100% 

53 Persentase kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat oleh dosen yang melibatkan 

mahasiswa 

0.5 0.2857 100% 

54 Persentase penelitian dosen yang melibatkan 

mahasiswa 

0.5 0.7065 100% 

55 Rasio dosen tetap terhadap jumlah dosen  95 87 100% 

56 Rasio dosen-mahasiswa 0 0 100% 

57 Rasio jumlah dosen dan jumlah HKI yang granted 

pada tahun berjalan. 

0 0 100% 

58 Rasio jumlah dosen dan jumlah judul kegiatan 

penelitian yang dilaksanakan pada tahun berjalan. 

0 0 100% 

59 Rasio jumlah dosen dan jumlah judul kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang 

dilaksanakan pada tahun berjalan. 

0 0 100% 

60 Rasio jumlah KBK dan jumlah dosen tetap pada 

tahun berjalan 

0 0 100% 

61 Rasio jumlah mahasiswa terhadap dosen  29 26 100% 

62 Rerata sitasi SCOPUS per dosen 5 9.36 100% 

63 Rerata sitasi SCOPUS tiga tahun terakhir per 

dosen. 

5 60 100% 

 

 

3.2.1.3 Persentase Dosen yang Berkegiatan Tridarma di Kampus Lain 

Kewajiban seorang dosen di kampus adalah kegiatan tri dharma, yaitu pengajaran, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Kegitan tri dharma yang dilakukan oleh 
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dosen ini tidak terbatas dilakukan di dalam kampus sendiri saja, namun juga dilakukan 

di kampus lain. Indikator ini menunjukkan keaktifan dosen dalam melaksanakan tri 

dharma di kampus lain. Pada tahun 2021 persentasenya mencapai 11% dengan target 

11%, sehingga capaian keberhasilannya 100%. Pada tahun 2022, dengan target 10% 

persentasenya 10%, sehingga capaian keberhasilannya 100%.  

3.2.1.4 Persentase Dosen yang Berkegiatan Tridarma di QS100 Berdasarkan Bidang Ilmu 

(QS100 By Subject) 

Indikator ini menunjukkan keaktifan dosen dalam berkegiatan tri dharma di QS100 

berdasarkan bidang ilmu. Pada tahun 2021 dengan target sebesar 2%, terealisasi sebesar 

2%, sehingga ketercapaian 100%. Pada tahun 2022 ditargetkan sebesar 5% dan 

capaiannya sebesar 0%.  

3.2.1.5 Persentase Dosen yang Memiliki Pengalaman Bekerja Sebagai Praktisi di Dunia 

Industri Dalam 5 (Lima) Tahun Terakhir 

Indikator ini menunjukkan persentase dosen yang memiliki pengalaman kerja sebagai 

praktisi di bidan industri. Pada tahun 2019 dan 2020 indikator ini tidak ada. Pada tahun 

2021 dengan target 3%, terealisasi 3%, sehingga persentase ketercapaian sebesar 100%. 

Kemudian pada tahun 2022 dengan target 10%, terealisasi 0%, sehingga persentase 

ketercapaian sebesar 0%.  

3.2.1.6 Jumlah Dosen Tetap yang Berasal dari Kalangan Praktisi Profesional, Dunia Industri, 

atau Dunia Kerja 

Setiap dosen memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Ada sebagian dosen yang 

sudah memiliki pekerjaan sebelum masuk menjadi dosen di kampus. Pada indikator ini 

menunjukkan jumlah dosen tetap yang berasal dari kalangan praktisi, dunia industri, 

atau dunia kerja. Pada tahun 2021, dengan target 1% ketercapaiannya 1%, sehingga 

persentase capaiannya 100%. Pada tahun 2022, dengan target 14 realisasinya 14, 

sehingga persentase capaiannya 100%.   

3.2.1.7 Jumlah Dosen Berkualifikasi S3 

Kualitas SDM di perguruan tinggi, salah satunya dipengaruhi oleh dosen yang 

berkualifikasi S3. Semakin tinggi jenjang pendidikan dosen, maka akan semakin 

profesional pula kinerjanya, dan hal ini akan berdampak pada peningkatan lulusan 

perguruan tinggi. Pada tahun 2021 ditargetkan sebesar 38% dan terealisasi sebesar 49%, 

sehingga ketercapaiannya 129%. Sedangkan tahun 2022 jumlah targetnya 67% dan 

terealisasi sebesar 67%, sehingga ketercapaiannya 100%. Hal ini menunjukkan dari segi 

jumlah target dan ketercapaiannya pada setiap tahun mengalami peningkatan.  

3.2.1.8 Jumlah Dosen Tetap Berkualifikasi S2 yang Memiliki Sertifikat Kompetensi/Profesi 

yang Diakui Oleh Industri dan Dunia Kerja 
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Indikator ini menunjukkan dosen tetap berkualifikasi S2 yang memiliki sertifikat 

kompetensi. Indikator ini hanya muncul pada tahun 2022. Pada tahun 2021 tidak ada. 

Pada tahun 2022 ini ditargetkan sebesar 14 dan tercapai 0, persentase ketercapaian pada 

tahun ini tercapai 0%.  

3.2.1.9 Jumlah Akademisi/Peneliti (Bukan Dosen Tetap UM) yang Mengajar atau Melakukan 

Penelitian Secara Aktif Di UM pada Tahun Berjalan 

Di lingkungan kampus, terdapat program yang memperbolehkan akademisi/peneliti luar 

kampus untuk mengajar atau melakukan penelitian di UM. Indikator ini baru ada di 

tahun 2022, sedangkan di tahun 2021 belum muncul indikator ini. Pada tahun 2022 ini, 

dengan target 34 jumlah capaiannya 0, sehingga persentase ketercapaiannya masih 0%.  

3.2.1.10 Jumlah Jurnal Bereputasi Terindeks Nasional (Terakreditasi SINTA S2-S6) 

yang Masih Aktif Sampai dengan Akhir Tahun Berjalan 

Sejalan dengan kebijakan peningkatan publikasi, program peningkatan kualitas 

pengelolaan jurnal ilmiah FIP juga ditingkatkan. Ada sebanyak 12 jurnal yang dimiliki 

oleh Fakultas Ilmu Pendidikan, baik yang dikelola oleh fakultas maupun yang tersebar 

pada masing-masing program studi. Peningkatan kualitas pengelolaan jurnal ini juga 

ditunjukkan dengan terakreditasinya jurnal-jurnal tersebut. Pada indikator ini 

ditunjukkan ketercapaian target dari jumlah jurnal terindeks nasional/terakreditasi 

SINTA. Pada tahun 2021 dengan jumlah target 12, terealisasi 97, sehingga persentase 

ketercapaiannya 808.3%.  

3.2.1.11 Jumlah Kegiatan Program Pelatihan Keprofesian Berkelanjutan (PPKB) 

Pascastudi 

Indikator ini menunjukkan seberapa banyak jumlah kegiatan Program Pelatihan 

Keprofesian Berkelanjutan (PPKB) Pascastudi. Indikator ini hanya ada pada tahun 2021 

saja. Pada tahun 2022 indikator ini sudah tidak digunakan lagi. Pada tahun 2021 

indikator ini ditargetkan sebesar 12 dan tercapai 6, sehingga persentase ketercapaiannya 

50%.  

3.2.1.12 Persentase KBK Mengelola Dana Hibah Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat pada Tahun Berjalan 

Kelompok Bidang Keahlian (KBK) dimiliki oleh masing-masing program studi pada 

Fakultas Ilmu Pendidikan. Pada kebijakan Universitas Negeri Malang, KBK memiliki 

skema tersendiri dalam pengajuan dana penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

Indikator ini menunjukkan persentase jumlah KBK yang mengelola dana penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat di Fakultas Ilmu Pendidikan. Pada tahun 2021 memiliki 

target 100%, terealisasi 100%, sehingga persentase capaiannya 100%. Pada tahun 2022 

indikator ini tidak ada.  
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3.2.1.13 Jumlah Kegiatan Ilmiah Tingkat Nasional dengan Luaran Produk Ber-ISBN 

Atau Ber-ISSN 

Kegiatan ilmiah tingkat nasional menjadi suatu kegiatan rutin yang dilaksanakan 

Fakultas Ilmu Pendidikan setiap tahunnya. Kegiatan ini dapat berupa seminar nasional 

maupun kuliah tamu yang diadakan oleh masing-masing program studi. Luaran dari 

kegiatan ini biasanya berupa prosiding yang dipublish di jurnal maupun prosiding 

terstandar ISBN. Indikator ini menunjukkan jumlah kegiatan yang menghasilkan luaran 

produk ber-ISBN maupun ber-ISSN. Pada tahun 2021 memiliki target 34, terealisasi 4, 

sehingga persentase capaiannya 12%. Pada tahun 2022 indikator ini tidak ada.  

3.2.1.14 Jumlah Prestasi/Rekognisi Dosen 

Indikator ini menunjukkan jumlah prestasi/rekognisi dosen Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Indikator ini muncul pada tahun 2021. Pada tahun 2022 sudah tidak muncul lagi. Pada 

tahun 2021 memiliki target 78, terealisasi 98, sehingga persentase capaiannya 100%.  

3.2.1.15 Rasio Jumlah KBK Dan Jumlah Dosen Tetap Pada Tahun Berjalan 

Seperti penjelasan indikator sebelumnya, bahwa masing-masing program studi di 

lingkungan Fakultas Ilmu Pendidikan memiliki beberapa KBK (Kelompok Bidang 

Keahlian). Indikator ini menunjukkan seberapa seimbang sebaran jumlah KBK dengan 

jumlah dosen tetap yang ada. Indikator ini muncul pada tahun 2021, Pada tahun 2021 

dengan target rasio 1:5, terealisasi rasio 1:5, sehingga persentase capaiannya juga 

menunjukkan 100%. Rasio ini menunjukkan bahwa 1 KBK dalam prodi rata-rata 

beranggotakan 5 dosen tetap. Jumlah KBK yang ada pada tahun 2021 ini berjumlah 36.  

3.2.1.16 Jumlah Anggaran dari Sumber Pendanaan Inovasi pada Tahun Berjalan 

Di Universitas Negeri Malang terdapat beberapa sumber dana yang dapat digunakan 

untuk pengajuan penelitian, pengabdian kepada masyarakat, maupun pendanaan inovasi 

oleh para tenaga pendidik, tenaga kependidikan, serta mahasiswanya. Pada indikator ini 

ditunjukkan jumlah anggaran dari sumber pendanaan inovasi (modal ventura, angle 

investor, bank, dll). Indikator ini muncul pada tahun 2021 dengan target 14 dan 

terealisasi 14, sehingga persentase ketercapaiannya 100%.  

3.2.1.17 Persentase Dosen Penerima Sertifikat Pendidik 

Selain kualifikasi dosen yang dipersyaratkan dengan ijazah, kompetensi dosen juga 

perlu dibuktikan dengan sertifikat pendidik. Dosen yang mengajukan sertifikasi 

pendidik perlu memiliki kemampuan dosen yang telah dilatihkan pada kegiatan 

PEKERTI dan juga Applied Approach. Sertifikat pendidik dapat diperoleh ketika dosen 

telah mengikuti serangkaian tas pada sertifikasi pendidik. Pengembangan tenaga dosen 

untuk memperoleh sertifikat pendidik profesional juga dilakukan secara kontinyu. 

Indikator ini menunjukkan persentase dosen penerima sertifikat pendidik di lingkungan 
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Fakultas Ilmu Pendidikan. Pada tahun 2021 target penerima sertifikat pendidik sebesar 

70%, realisasinya sebesar 70%, sehingga persentase capaiannya sebesar 100%.  

3.2.1.18 Jumlah Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan Sumber Pendanaan 

dalam Negeri Selain Oleh UM & DRPM pada Tahun Berjalan 

Pada tahun 2021 jumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang didanai DRPM 

pada tahun berjalan dengan target sebesar 1, terealisasi sebesar 0, sehingga ketercapaian 

0%.  

Pada tahun 2021 Jumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan sumber 

pendanaan luar negeri pada tahun berjalan dengan target sebesar 1, terealisasi sebesar 

0, sehingga ketercapaian 0%. Pada tahun 2021 Jumlah kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan sumber pendanaan dalam negeri selain oleh UM & DRPM pada 

tahun berjalan dengan target sebesar 42, terealisasi sebesar 6, sehingga ketercapaian 

14%. Pada tahun 2020 Jumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan sumber 

pendanaan dalam negeri selain oleh UM (DRPM, Lembaga Pemerintah, dan Sponsor 

lainnya) dengan target sebesar 24, terealisasi sebesar 24, sehingga ketercapaian 100%.  

3.2.1.19 Jumlah HKI Luaran Penelitian Yang Granted 

Pada tahun 2021 Jumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan sumber 

pendanaan UM pada tahun berjalan dengan target sebesar 71, terealisasi sebesar 105, 

sehingga ketercapaian 148%. Pada tahun 2020 Jumlah kegiatan pengabdian 

pemberdayaan masyarakat yang didanai selain oleh DRPM dengan target sebesar 42, 

terealisasi sebesar 0, sehingga ketercapaian 0%.  

3.2.1.20 Jumlah Dosen Asing yang Aktif Melaksanakan Kegiatan Tridharma di 

Lingkungan UM pada Tahun Berjalan 

Pada tahun 2021 target capaian 18, dan HKI granted sejumlah 24, sehingga persentase 

capaiannya 133%. Gambar 3.17 memperlihatkan jumlah HKI luaran penelitian yang 

granted. Tahun 2022, jumlah dosen asing yang aktif melaksanakan kegiatan tridharma 

di lingkungan UM pada tahun berjalan ditargetkan sejumlah 34 dosen. Capaian kinerja 

yang diperoleh FIP dari target ini sebesar 0%. Pada Tahun 2021 untuk sasaran yang 

sama di nomor 86 dengan target sejumlah 1 dosen asing yang aktif melaksanakan 

kegiatan tridharma di UM telah dicapai FIP dengan capaian sebesar 100% yakni, 1 

dosen asing melaksanakan kegiatan tridharma di UM pada Tahun 2021. Pada Tahun 

2020 dan 2019 indikator ini tidak muncul dalam capaian kinerja yang disajikan dalam 

grafik berikut.  

3.2.1.21 Sitasi Scopus Per Dosen Untuk Tiga Tahun Terakhir Pada Tahun 2022 

Rerata sitasi scopus tiga tahun terakhir per dosen. Sitasi scopus per dosen untuk tiga 

tahun terakhir pada Tahun 2022 ditargetkan sebanyak 5 kali, sedangkan capaian kinerja 
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yang diperoleh FIP sebanyak 60 kali per dosen sehingga tercapai melebihi target sebesar 

100%. Pada Tahun 2021 untuk sasaran yang sama di nomor 88 ditargetkan sebanyak 5 

kali sitasi juga per dosen, sedangkan capaian kinerja yang diperoleh FIP sebanyak 9,36 

kali sitasi sehingga tercapai melebihi target sebesar 100%. Ketercapaian kinerja pada 

butir ini disajikan dalam grafik berikut.  

3.2.1.22 Rerata Sitasi Scopus Tiga Tahun Terakhir Per Artikel 

Rerata sitasi scopus tiga tahun terakhir per artikel. Rerata sitasi scopus per artikel pada 

tiga tahun terakhir di Tahun 2022 ditargetkan sejumlah 3 kali. Capaian kinerja yang 

diperoleh FIP sejumlah pada indikator ini sebanyak 186 kali sehingga tercapai melebihi 

target sejumlah 100%. Ketercapaian kinerja pada butir disajikan dalam grafik berikut.  

3.2.1.23 Jumlah Publikasi Karya Ilmiah Terindeks SCOPUS yang Dihasilkan dari 

Kolaborasi dengan Peneliti Asing pada Tahun Berjalan 

Jumlah publikasi karya ilmiah terindeks scopus yang dihasilkan dari kolaborasi dengan 

peneliti asing pada tahun berjalan. Publikasi karya ilmiah terindeks SCOPUS yang 

dihasilkan dari kolaborasi peneliti asing pada Tahun 2022 ditargetkan sejumlah 56 

karya. Capaian kinerja yang diperoleh FIP pada indikator ini sejumlah 0 sehingga belum 

mencapai target (0%).  

3.2.1.24 Jumlah Institusi Afiliasi dalam Kolaborasi Publikasi Internasional Terindeks 

Scopus 

Jumlah institusi afiliasi dalam kolaborasi publikasi internasional terindeks scopus. 

Institusi afiliasi yang berkolaborasi dalam publikasi internasional terindeks SCOPUS 

pada Tahun 2022 ditargetkan sebanyak 17 institusi afiliasi. Capaian kinerja yang 

diperoleh FIP sejumlah pada indikator ini sebanyak 42 kali sehingga tercapai melebihi 

target sejumlah 100%. Ketercapaian kinerja pada butir ini disajikan dalam grafik 

berikut.  

3.2.1.25 Jumlah Kegiatan Ilmiah Tingkat Internasional yang Dilaksanakan Bekerjasama 

dengan. Komunitas Akademik/Konsorsium Keilmuan Internasional pada Tahun 

Berjalan 

Jumlah Kegiatan Ilmiah Tingkat Internasional yang Dilaksanakan Bekerjasama dengan. 

Komunitas Akademik/Konsorsium Keilmuan Internasional Pada Tahun 

Berjalan.Kegiatan ilmiah tingkat internasional yang dilaksanakan dengan bekerjasama 

bersama Komintas Aakademik/ Konsorsium Keilmuan Internasional pada Tahun 2022 

ditargetkan sejumlah 3 kegiatan dengan capaian kinerja yang diperoleh FIP pada 

indikator ini sejumlah 0 sehingga belum mencapai target (0%). Pada Tahun 2021 

terdapat indikator yang sama untuk penyelenggaraan kegiatan ilmiah tingkat 

internasional dengan luaran produk ber-ISBN/ISSN dengan target 4 kegiatan sedangkan 
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FIP telah menyelenggarakan 5 kegiatan sehingga tercapai target 100%. Pada Tahun 

2020 pada indikator penyelenggaraan kegiatan ilmiah tingkat internasional ditargetkan 

sebanyak 2 kegiatan sedangkan FIP telah menyelenggarakan 3 kegiatan sehingga 

tercapai terget 100%.  

3.2.1.26 Jumlah Prestasi/Rekognisi Dosen Tingkat Internasional 

Jumlah prestasi/rekognisi dosen tingkat internasional. Prestasi atau rekognisi dosen 

tingkat internasional pada Tahun 2022 ditargetkan sejumlah 17 prestasi atau rekognisi. 

Capaian kinerja yang diperoleh FIP pada indikator ini sejumlah 0 sehingga belum 

mencapai target (0%).  

3.2.1.27 Jumlah Adjunct Professor 

Jumlah Adjunct Professor. Adjunct professor pada Tahun 2022 ditargetkan sejumlah 3 

dosen. Capaian kinerja yang diperoleh FIP pada indikator ini sejumlah 3 dosen sehingga 

tercapai sesuai target sejumlah 100%. 

3.2.1.28 Persentase Dosen yang Membina Mahasiswa yang Berhasil Meraih Prestasi 

Paling Rendah Tingkat Nasional 

Persentase dosen yang membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah 

tingkat nasional. Dosen yang berhasil membina mahasiswa yang meraih prestasi paling 

rendah tingkat nasional pada Tahun 2022 ditargetkan sebanyak 15%, sedangkan capaian 

kinerja yang diperoleh FIP pada indikator ini sejumlah 0% sehingga belum mencapai 

target.  Pada Tahun 2021 untuk sasaran yang sama di nomor 96 ditargetkan sebanyak 

5%, sedangkan capaian kinerja yang diperoleh FIP juga sebanyak 5% sehingga tercapai 

sesuai target.  

 

3.2.2 Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran 

3.2.2.1 Persentase Prodi yang Menjalin Kerjasama Sesuai dengan Kriteria dalam Panduan IKU 

Persentase prodi yang menjalin kerjasama sesuai dengan kriteria dalam Panduan IKU. 

Persentase prodi yang menjalin kerjasama sesuai dengan kriteria dalam Panduan IKU 

menjadi indikator mulai tahun 2022 dan FIP ditargetkan sejumlah 100%. Pada tahun 

2022 persentase capaian prodi yang menjalin kerjasama sesuai dengan kriteria dalam 

Panduan IKU di FIP mencapai 114%.  

3.2.2.2 Jumlah Produk Inovasi Pembelajaran yang Telah Digunakan dan Mendapat Pengakuan 

Secara Luas Oleh Masyarakat 

Jumlah produk inovasi pembelajaran yang telah digunakan dan mendapat pengakuan 

secara luas oleh masyarakat. Indikator Jumlah produk inovasi pembelajaran yang telah 

digunakan dan mendapat pengakuan secara luas oleh masyarakat mulai tahun 2022. 

Target pada indikator ini sejumlah 1. Pada tahun 2022 capaian prodi yang menjalin 
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kerjasama sesuai dengan kriteria dalam Panduan IKU di FIP mencapai 32. Sehingga 

ketercapaianya mencapai 100% . 

3.2.2.3 Persentase Mata Kuliah S1 dan Diploma yang Menggunakan Metode Pembelajaran 

Pemecahaan Kasus (Case Method) atau Pembelajaran Kelompok Berbasis Projek 

(Team-Based Project) 

Persentase mata kuliah S1 dan Diploma yang menggunakan metode pembelajaran 

pemecahaan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-

based project) sebagai sebagian bobot evaluasi menjadi indikator mulai tahun 2022 dan 

FIP ditargetkan sejumlah 55%. Pada tahun 2022 persentase mata kuliah S1 dan Diploma 

yang menggunakan metode pembelajaran pemecahaan kasus (case method) atau 

pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project) di FIP mencapai 70%. 

Sehingga ketercapaian pada tahun ini adalah 100%.  

3.2.2.4 Persentase Program Studi S1 dan Diploma Yang Memiliki Akreditasi atau Sertifikat 

Internasional yang Diakui Pemerintah 

Persentase program studi S1 dan Diploma yang memiliki akreditasi atau sertifikat 

internasional yang diakui pemerintah dan masih berlaku pada tahun berjalan. Indikator 

ini menunjukkan Persentase program studi S1 dan Diploma yang memiliki akreditasi 

atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah dan masih berlaku pada tahun 

berjalan. Indikator ini hanya muncul pada tahun 2022 dan 2021.  

3.2.2.5 Persentase Jumlah kerjasama dengan Perguruan Tinggi yang masuk dalam Top 100 QS 

WUR by Subjects 

Jumlah kerjasama dengan Perguruan Tinggi yang masuk dalam Top 100 QS WUR by 

Subjects. Indikator ini menunjukkan Jumlah kerjasama dengan Perguruan Tinggi yang 

masuk dalam Top 100 QS WUR berdasarkan bidang ilmu. Pada tahun 2019 dan 2020 

indikator ini tidak ada. Kemudian tahun 2021 dengan target sebesar 2%, terealisasi 

sebesar 2%, sehingga ketercapaian 100%.  

3.2.2.6 Jumlah Mitra DU/DI yang Memiliki Perjanjian Kerjasama yang Masih Aktif 

Jumlah mitra DU/DI yang memiliki perjanjian kerjasama yang masih aktif sampai akhir 

tahun berjalan. Indikator ini menunjukkan jumlah mitra DU/DI yang memiliki 

perjanjian kerjasama yang masih aktif sampai akhir tahun berjalan. Pada tahun 2022 

jumlah targetnya 17 dan terealisasi sebesar 10, sehingga ketercapaiannya 59%.  

3.2.2.7 Jumlah Mitra Perguruan Tinggi yang Memiliki Perjanjian Kerjasama yang Masih Aktif 

Jumlah mitra Perguruan Tinggi yang memiliki perjanjian kerjasama yang masih aktif 

sampai akhir tahun berjalan. Indikator ini menunjukkan Jumlah mitra perguruan tinggi 

yang memiliki perjanjian kerjasama yang masih aktif sampai akhir tahun berjalan. Pada  

tahun 2022 jumlah targetnya 17 dan terealisasi sebesar 42, sehingga ketercapaiannya 



 

36 

100%. 

3.2.2.8 Jumlah Mitra Institusi Luar Negeri yang Memiliki Perjanjian Kerjasama yang Masih 

Aktif 

Jumlah mitra institusi luar negeri yang memiliki perjanjian kerjasama yang masih aktif 

sampai akhir tahun berjalan. Indikator ini menunjukkan Jumlah mitra perguruan tinggi 

Luar Negeri yang memiliki perjanjian kerjasama yang masih aktif sampai akhir tahun 

berjalan. Di tahun 2020 Indikator ini ditargetkan 1 dan realisasinya 14, sehingga 

ketercapaiannya 100%. Berikutnya pada tahun 2021 ditargetkan sebesar 7 dan 

terealisasi sebesar 4, sehingga ketercapaiannya 57%. Sedangkan tahun 2022 jumlah 

targetnya 17 dan terealisasi sebesar 6, sehingga ketercapaiannya 35%. 

3.2.2.9 Jumlah Mitra Kementerian/Lembaga Pemerintah dan Pemda yang Memiliki Perjanjian 

Kerjasama yang Masih Aktif pada Tahun Berjalan 

Jumlah mitra kementerian/lembaga pemerintah dan pemda yang memiliki perjanjian 

kerjasama yang masih aktif pada tahun berjalan. Indikator ini menunjukkan Jumlah 

mitra kementerian/lembaga pemerintah dan pemda yang memiliki perjanjian kerjasama 

yang masih aktif pada tahun berjalan. Jumlah perjanjian kerjasama pada tahun 2022 

jumlah targetnya 17 dan terealisasi sebesar 12 sehingga ketercapaiannya 71%. 

3.2.2.10 Persentase Mata Kuliah S1 dan Diploma yang Menggunakan Metode 

Pembelajaran Pemecahaan Kasus (Case Method) atau Pembelajaran Kelompok 

Berbasis Projek (Team-Based Project) 

Persentase mata kuliah S1 dan Diploma yang menggunakan metode pembelajaran 

pemecahaan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-

based project) sebagai sebagian bobot evaluasi. Persentase mata kuliah S1 dan Diploma 

yang menggunakan metode pembelajaran pemecahaan kasus (case method) atau 

pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project) sebagai sebagian bobot 

evaluasi menjadi indikator mulai tahun 2022 dan FIP ditargetkan sejumlah 55%. Pada 

tahun 2022 persentase mata kuliah S1 dan Diploma yang menggunakan metode 

pembelajaran pemecahaan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis 

projek (team-based project) di FIP mencapai 70%. Sehingga ketercapaian pada tahun 

ini adalah 100%.  

 

Tabel 3.2 Indikator Meningkatnya Kualitas Kurikulum dan Pembelajaran 

No Indikator Target Capaian 
% 

Capaian 

1 Jumlah prodi S1 yang melaksanakan program 

merdeka belajar pada tahun berjalan 

7 7 100% 

2 Jumlah prodi yang terlibat dalam kerjasama 

internasional yang relevan dengan keilmuan 

prodi 

7 7 100% 
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No Indikator Target Capaian 
% 

Capaian 

3 Jumlah prodi yang terlibat dalam kerjasama 

nasional yang relevan dengan keilmuan prodi 

17 17 100% 

4 Persentase jumlah prodi dengan akreditasi A (%) 71 0 100% 

5 Persentase prodi menyelenggarakan sistem 

penjaminan mutu pembelajaran pada tahun 

berjalan 

1 1 100% 

6 Persentase prodi S1 dan Diploma yang 

memasukkan Kewirausahaan sebagai matakuliah 

wajib dalam kurikulumnya 

0.9 1 100% 

7 Persentase Prodi terakreditasi A 0.7 0.7647 100% 

8 Persentase Prodi terakreditasi A dan atau Unggul 0.76 0.8056 100% 

9 Persentase prodi terakreditasi B (%) 29 29 100% 

10 Persentase prodi yang memasukkan 

Kewirausahaan sebagai matakuliah wajib dalam 

kurikulumnya 

0.5 1 100% 

11 Persentase prodi yang menjalin kerjasama sesuai 

dengan kriteria dalam Panduan IKU. 

1 1.1429 100% 

12 Jumlah dosen menjadi ketua tim kegiatan 

pengembangan produk inovasi pembelajaran 

oleh LP3 (Inobel) 

7 13 100% 

13 Jumlah dosen yang telah menghasilkan karya 

produk inovasi dalam lima tahun terakhir 

51 3 100% 

14 Jumlah judul tugas akhir/skripsi/tesis/disertasi 

yang menghasilkan produk inovasi pada tahun 

berjalan 

1 1 100% 

15 Jumlah kegiatan kewirausahaan mahasiswa yang 

menghasilkan produk inovasi pada tahun 

berjalan 

1 1 100% 

16 Jumlah laboratorium yang dilibatkan dalam 

proses menghasilkan karya produk inovasi pada 

tahun berjalan 

1 1 100% 

17 Jumlah produk inovasi 2 0 100% 

18 Jumlah produk Inovasi 1 7 100% 

19 Jumlah produk inovasi atau prototipe industri 

yang dihasilkan pada tahun berjalan. 

1 0 100% 

20 Jumlah produk inovasi pembelajaran yang telah 

digunakan dan mendapat pengakuan secara luas 

oleh masyarakat. 

1 32 100% 

21 Jumlah produk inovasi yang dihasilkan pada 

tahun berjalan 

1 0 100% 

22 Persentase mata kuliah S1 dan Diploma yang 

menggunakan metode pembelajaran pemecahaan 

kasus (case method) atau pembelajaran 

kelompok berbasis projek (team-based project) 

sebagai sebagian bobot evaluasi. 

0.9 1.0897 100% 

23 Persentase prodi S1 dan Diploma yang 

memasukkan Kewirausahaan sebagai matakuliah 

wajib dalam kurikulumnya 

0.9 1 100% 

24 Persentase prodi yang memasukkan 

Kewirausahaan sebagai matakuliah wajib dalam 

kurikulumnya 

0.5 1 100% 

25 Jumlah kemitraan dengan DU/DI 8 4 100% 

26 Jumlah kemitraan dengan lembaga pemerintah 8 9 100% 
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No Indikator Target Capaian 
% 

Capaian 

27 Jumlah mitra baru berbadan hukum dampak dari 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada 

tahun berjalan 

2 2 100% 

28 Jumlah mitra DU/DI yang memiliki perjanjian 

kerjasama yang masih aktif sampai akhir tahun 

berjalan. 

24 18 100% 

29 Jumlah mitra institusi luar negeri yang memiliki 

perjanjian kerjasama yang masih aktif sampai 

akhir tahun berjalan. 

24 10 100% 

30 Jumlah mitra kementerian/lembaga pemerintah 

dan pemda yang memiliki perjanjian kerjasama 

yang masih aktif pada tahun berjalan. 

24 27 100% 

31 Jumlah mitra perguruan tinggi yang memiliki 

perjanjian kerjasama yang masih aktif sampai 

akhir tahun berjalan. 

24 88 100% 

32 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 

yang melaksanakan kerja sama dengan mitra 

sesuai standar IKU 2020 

0.52 4 100% 

33 Rasio Mitra dan PKS aktif pada tahun berjalan 0 0 100% 

34 Persentase dosen yang memiliki pengalaman 

bekerja sebagai praktisi di dunia industri dalam 

5 (lima) tahun terakhir. 

0.13 0.03 100% 

35 Persentase lulusan (TS-1) bekerja sesuai bidang 

studi 

0.6 0.1099 100% 

36 Persentase lulusan bekerja sesuai bidang studi 0.6 0.8596 100% 

37 Persentase lulusan yang langsung bekerja sesuai 

bidangnya (%) 

56 0 100% 

38 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 

yang melaksanakan kerja sama dengan mitra 

sesuai standar IKU 2020 

0.52 4 100% 

 

3.2.3 Meningkatnya Kualitas Lulusan 

3.2.3.1 Prestasi/Kepesertaan Kegiatan Kompetisi BELMAWA 

Jumlah prestasi/kepesertaan kegiatan kompetisi BELMAWA pada tahun berjalan. 

Jumlah prestasi/kepesertaan mahasiswa pada kegiatan kompetisi BELMAWA dapat 

dijadikan tolok ukur lulusan yang berkualitas. Jumlah prestasi/kepesertaan mahasiswa 

pada tahun 2022 ditargetkan sejumlah 31 prestasi. Capaian kinerja FIP pada indikator 

ini sampai pada bulan Juli 2022 yaitu sebesar 42%. Tentunya capaian ini akan 

meningkat sampai akhir tahun 2022. Pada tahun 2021 dan 2020 capaian kinerja FIP 

pada indikator ini telah mencapai 100%.  

3.2.3.2 Jumlah Raihan Medali/Juara/Penghargaan dalam Bidang Akademik, Minat, dan Bakat 

Tingkat Regional dan Nasional Non Agenda BELMAWA pada Tahun Berjalan 

Jumlah raihan medali/juara/penghargaan dalam bidang akademik, minat, dan bakat 

tingkat regional dan nasional non agenda BELMAWA pada tahun berjalan. Jumlah 

raihan medali/juara/penghargaan dalam bidang akademik, minat, dan bakat tingkat 

regional dan nasional non agenda BELMAWA pada tahun 2022 ditargetkan sejumlah 
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42medali. Capaian kinerja FIP pada indikator ini sampai pada bulan Juli 2022 yaitu 

sebesar 100%.  

3.2.3.3 Jumlah Raihan Medali/Juara/Penghargaan dalam Bidang Akademik, Minat, dan Bakat 

Tingkat Internasional Non Agenda BELMAWA pada Tahun Berjalan 

Jumlah raihan medali/juara/penghargaan dalam bidang akademik, minat, dan bakat 

tingkat internasional non agenda BELMAWA pada tahun berjalan. Jumlah raihan 

medali/juara/penghargaan dalam bidang akademik, minat, dan bakat tingkat 

internasional non agenda BELMAWA pada tahun 2022 ditargetkan sejumlah 9 medali. 

Capaian kinerja FIP pada indikator ini sampai pada bulan Juli 2022 yaitu sebesar 33%. 

Tentunya capaian ini akan meningkat sampai akhir tahun 2022.  

3.2.3.4 Jumlah Rekognisi Internasional Non Kegiatan BELMAWA yang Diperoleh Mahasiswa 

pada Tahun Berjalan 

Jumlah rekognisi internasional non kegiatan BELMAWA yang diperoleh mahasiswa 

pada tahun berjalan. Jumlah rekognisi internasional non kegiatan BELMAWA yang 

diperoleh mahasiswa pada tahun 2022 ditargetkan sejumlah 49 rekognisi. Capaian 

kinerja FIP pada indikator ini sampai akhir tahum 2022 yaitu sebesar 100%.  

3.2.3.5 Jumlah Rekognisi Nasional Non Kegiatan BELMAWA yang Diperoleh Mahasiswa 

pada Tahun Berjalan 

Jumlah rekognisi nasional non kegiatan BELMAWA yang diperoleh mahasiswa pada 

tahun berjalan. Jumlah rekognisi nasional non kegiatan BELMAWA yang diperoleh 

mahasiswa pada tahun 2022 ditargetkan sejumlah 119 rekognisi. Capaian kinerja FIP 

pada indikator ini sampai pada bulan Juli 2022 yaitu sebesar 16%. Capaian ini akan 

meningkat sampai akhir tahun 2022.  

3.2.3.6 Rasio Mahasiswa Program Diploma dan Sarjana Terhadap Mahasiswa Program 

Magister dan Doktoral 

Rasio mahasiswa program Diploma dan Sarjana terhadap mahasiswa program Magister 

dan Doktoral. Rasio mahasiswa program Diploma dan Sarjana terhadap mahasiswa 

program Magister dan Doktoral pada tahun 2022 ditargetkan yaitu 1/5.50. Capaian 

kinerja FIP pada indikator ini sampai pada bulan Juli 2022 yaitu sebesar 100%.  

3.2.3.7 Jumlah Mahasiswa S1 dan D3 Yang Memiliki Prestasi Minimal Tingkat Nasional 

Jumlah mahasiswa S1 dan D3 yang memiliki prestasi minimal tingkat nasional. Jumlah 

mahasiswa S1 dan D3 yang memiliki prestasi minimal tingkat nasional pada tahun 2022 

ditargetkan sejumlah 113 mahasiswa. Capaian kinerja FIP pada indikator ini sampai 

pada bulan Juli 2022 yaitu sebesar 100%.  

3.2.3.8 Jumlah PKM Yang Lolos PIMNAS Pada Tahun Berjalan 

Jumlah PKM yang lolos PIMNAS pada tahun berjalan. Jumlah PKM yang lolos 
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PIMNAS pada tahun 2022 ditargetkan sejumlah 3 Proposal. Capaian kinerja FIP pada 

indikator ini sampai pada bulan Juli 2022 yaitu sebesar 13 proposal sehingga persentase 

capaian kinerja pada indikator ini yaitu 100%. Pada tahun 2021 target pada indikator ini 

yaitu 2 proposal dan capaian kinerja FIP sebanyak 4 proposal sehingga persentase 

capaiannya 100%.  

3.2.3.9 Jumlah Proposal PKM yang Didanai 

Kategorinya didapatkan dengan 1,2 kali UMK. Indikator ini tersedia sejak tahun 2021, 

dimana sebanyak 2% mahasiswa pada tahun 2021 memilih untuk menjadi wiraswasta. 

Pencapaian target sekitar 13% atau 2% mahasiswa dari 16% target. Pada tahun 2022 

belum terdapat data berdasarkan target sebanyak 25%, lihat Gambar 3.79. 

Jumlah Proposal PKM yang didanai. Program kreativitas mahasiswa merupakan suatu 

wadah bagi mahasiswa dalam menyalurkan bakat menulisnya, proposal PKM terbaik 

akan memperoleh dana untuk dikembangkan lebih lanjut oleh mahasiswa yang 

bersangkutan.  

3.2.3.10 Jumlah Mahasiswa yang Mengikuti Pertukaran Mahasiswa (Inbound & 

Outbound) dengan PT Dalam Negeri 

Jumlah mahasiswa yang mengikuti pertukaran mahasiswa (inbound & outbound) 

dengan PT dalam negeri pada tahun berjalan. Pertukaran mahasiswa merupakan 

program pengembangan diri untuk mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar dari 

Perguruan Tinggi dalam negeri lain. Pada tahun, 2022 targetnya ialah 226 dan 

capaiannya 294 mahasiswa yang mengikuti program pertukaran.  

3.2.3.11 Persentase Lulusan S1 dan Diploma (TS-1) yang Melanjutkan Studi dalam 

Rentang Waktu 1 Tahun Setelah Lulus 

Persentase lulusan S1 dan Diploma (TS-1) yang melanjutkan studi dalam rentang waktu 

1 tahun setelah lulus. Melanjutkan studi pasca lulus dari program S1 banyak dilakukan 

oleh mahasiswa. Berdasarkan data pada  tahun 2021 dan 2022 target mahasiswa yang 

lulus S1 yang melanjutkan studi dalam rentang waktu 1 tahun sebesar 10%. Capaian 

pada tahun 2021 ialah 7% dari target, sedangkan pada tahun 2022 diangka 3%  

3.2.3.12 Jumlah Mahasiswa Asing Program Non-Gelar  (Non-Degree) pada Tahun 

Berjalan 

Jumlah mahasiswa asing program non-gelar (non-degree) pada tahun berjalan. Jumlah 

mahasiswa asing program non gelar pada tahun 2021 ditargertkan sejumlah 23 

mahasiswa, capaiannya ialah 21 mahasiswa. Pada tahun 2022 targetnya adalah 165 

mahasiswa dan capaiannya saat ini pada setengah tahun berjalan adalah 234 mahasiswa.  

3.2.3.13 Jumlah Mahasiswa yang Mengikuti Pertukaran Mahasiswa Outbound Ke PT 

Luar Negeri pada Tahun Berjalan 
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Jumlah mahasiswa yang mengikuti pertukaran mahasiswa outbound ke PT luar negeri 

pada tahun berjalan. Jumlah mahasiswa yang mengikuti pertukara mahasiswa outbound 

ke luar PT luar negeri pada tahun 2022 ditargetkan 55 mahasiswa, untuk capaianannya 

masih 0 pada tahun berjalan, harapannya target terpenuhi pada akhir tahun berjalan.  

 

3.2.4 Meningkatnya Kualitas Manajemen dan Tata Kelola Kelembagaan 

3.2.4.1 Karya Ilmiah yang Dipublikasikan pada Prosiding Internasional Terindeks Selain Wos 

dan Scopus 

Jumlah judul karya ilmiah yang dipublikasikan pada prosiding internasional terindeks 

selain WoS dan Scopus pada tahun berjalan. Pada tahun 2022, sebanyak 2 karya ilmiah 

dicapai atau sebesar 2% dari target sebesar 108 karya ilmiah. 

3.2.4.2 Luaran Penelitian dan Abdimas Berupa Karya Terapan atau Karya Seni 

Jumlah luaran penelitian dan abdimas berupa karya terapan atau karya seni yang 

memenuhi kriteria dalam Panduan IKU pada tahun berjalan. Pada tahun 2022 belum 

terdapat data terhadap target sebanyak 17 luaran penelitian dan abdimas. 

3.2.4.3 Produk Inovasi Atau Prototipe Industry 

Jumlah produk inovasi atau prototipe industri yang dihasilkan pada tahun berjalan. 

Jumlah inovasi atau prototype industri pada tahun 2022 terdapat 1 data luaran produk 

terhadap target sebanyak 1 produk inovasi. 

3.2.4.4 Judul Karya Ilmiah yang Dipublikasikan pada Prosiding Internasional Terindeks Scopus 

Jumlah judul karya ilmiah yang dipublikasikan pada prosiding internasional terindeks 

Scopus pada tahun berjalan. Karya ilmiah dipublikasikan pada pada prosiding 

internasional dicatat mulai tahun 2020 karena pada tahun 2019 tidak terdapat indikator 

ini. Sebanyak 36 judul karya ilmiah atau 138% dari target 26 artikel dipublikasikan pada 

tahun 2020. Tahun 2021 mempublikasikan sebnayak 89 artikel atau 101% dari target 88 

artikel. Sedangkan pada tahun 2022, telah mempublikasikan sebanyak 23 artikel atau 

26% dari  target 90 karya ilmiah,  

3.2.4.5 Judul Karya Ilmiah yang Dipublikasikan Pada Jurnal Internasional Terindeks Wos atau 

Scopus 

Jumlah judul karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal internasional terindeks WoS 

atau Scopus pada tahun berjalan. Karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal 

internasional terindeks WoS atau Scopus pada tahun 2019 mencapai 54 karya ilmiah 

atau sebesar 154% dari target tahun 2019 sebesar 35 judul karya ilmiah.  

3.2.4.6 Judul Karya Ilmiah yang Dipublikasikan pada Jurnal Internasional Terindeks Selain 

Wos atau Scopus 

Sebanyak 19 karya ilmiah dipublikasikan atau 317% dari target sebesar 6 judul karya 
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ilmiah. Pada tahun 2021, sebanyak 57 judul karya ilmiah dipublikasikan atau sebesar 

317% dari target sebesar 18 karya ilmiah. Sedangkan pada tahun 2022, 32 karya ilmiah 

dipublikasikan atau sebesar 145% dari target sebanyak 22 karya ilmiah, lihat Gambar 

3.94. 

Jumlah judul karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal internasional terindeks selain 

WoS atau Scopus pada tahun berjalan. Karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal 

internasional selain WoS dan Scopus terdapat indikator mulai tahun 2020. Sebanyak 9 

artikel yang dipublikasikan di jurnal internasional terindeks selain WoS atau Scopus 

atau sekitar 36% dari target 25 karya ilmiah pada tahun 2020. Tahun 2021 

mempublikasikan 4 karya ilmiah atau 4% dari target sebanyak 4 karya ilmiah. 

Sedangkan pada tahun 2022, sebanyak 2 karya ilmiah dicapai atau sebesar 2% dari 

target sebesar 108 karya ilmiah,  

3.2.4.7 Rasio Jumlah Dosen dan Jumlah Judul Kegiatan Penelitian 

Rasio jumlah dosen dan jumlah judul kegiatan penelitian yang dilaksanakan pada tahun 

berjalan. Indikator rasio jumlah dosen dan jumlah judul kegiatan penelitian baru 

disertakan pada tahun 2022. Sedangkan pada tahun belum sebelumnya, tidak ada 

indikator untuk pengukuran rasio jumlah dosen dan jumlah judul kegiatan penelitian. 

Tahun mencatat sebesar 1/0.5 atau pencapaian sebesar 52% dari target 1/1. 

 

3.3 Indikator Kinerja Utama (IKU) Fakultas 

3.3.1 IKU 1 

3.3.1.1 Persentase lulusan S1 dan Diploma (TS-1) yang melanjutkan studi dalam rentang waktu 

1 tahun setelah lulus. 

Persentase lulusan S1 dan Diploma (TS-1) yang melanjutkan studi dalam rentang waktu 

1 tahun setelah lulus. Melanjutkan studi pasca lulus dari program S1 banyak dilakukan 

oleh mahasiswa. Berdasarkan data pada  tahun 2021 dan 2022 target mahasiswa yang 

lulus S1 yang melanjutkan studi dalam rentang waktu 1 tahun sebesar 10%. Capaian 

pada tahun 2021 ialah 7% dari target, sedangkan pada tahun 2022 diangka 3% 

3.3.1.2 Persentase lulusan S1 dan Diploma (TS-1) yang berhasil menjadi wiraswasta dengan 

pendapatan per bulan 1,2 kali UMK dalam waktu kurang dari 6 bulan setelah lulus 

Persentase lulusan S1 dan Diploma (TS-1) yang berhasil menjadi wiraswasta dengan 

pendapatan per bulan 1,2 kali UMK dalam waktu kurang dari 6 bulan setelah lulus. 

Lulusan S1 dan Diplomasi diharapkan dapat mendapatkan pekerjaan baik mereka 

bekerja pada institusi pendidikan atau memilih menjadi wiraswasta 

Kategorinya didapatkan dengan 1,2 kali UMK. Indikator ini tersedia sejak tahun 2021, 

dimana sebanyak 2% mahasiswa pada tahun 2021 memilih untuk menjadi wiraswasta. 
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Pencapaian target sekitar 13% atau 2% mahasiswa dari 16% target. Pada tahun 2022 

belum terdapat data berdasarkan target sebanyak 25%. 

3.3.1.3 Persentase lulusan S1 dan Diploma (TS-1) yang berhasil mendapat pekerjaan dengan 

gaji 1,2 kali UMK dalam waktu kurang dari 6 bulan setelah lulus 

Jumlah mahasiswa yang mendapatkan pendanaan program kewirausahaan (baik oleh 

UM maupun institusi di luar UM) pada tahun berjalan. Kegiatan kewirausahaan 

mahasiswa adalah hal baik untuk menumbuhkan jiwa beusaha sedini mungkin. Pada 

tahun 2021 target mahasiswa yang mendapat program kewirausahaan adalah 42 dan 

tercapai 38. Pada tahub 2022 targetnya ialah 50 dan capaiannya masih dalam besarang 

angka 0. Pada tahun 2019 dan 2020 tidak ada indikator ini 

 

3.3.2 IKU 2 

3.3.2.1 Jumlah prestasi/kepesertaan kegiatan kompetisi BELMAWA pada tahun berjalan 

Jumlah prestasi/kepesertaan kegiatan kompetisi BELMAWA pada tahun berjalan. 

Jumlah prestasi/kepesertaan mahasiswa pada kegiatan kompetisi BELMAWA dapat 

dijadikan tolok ukur lulusan yang berkualitas. Jumlah prestasi/kepesertaan mahasiswa 

pada tahun 2022 ditargetkan sejumlah 31 prestasi. Capaian kinerja FIP pada indikator 

ini sampai pada bulan Juli 2022 yaitu sebesar 42%. Tentunya capaian ini akan 

meningkat sampai akhir tahun 2022. Pada tahun 2021 dan 2020 capaian kinerja FIP 

pada indikator ini telah mencapai 100%.  

3.3.2.2 Jumlah raihan medali/juara/penghargaan dalam bidang akademik, minat, dan bakat 

tingkat regional dan nasional non agenda BELMAWA pada tahun berjalan 

Jumlah raihan medali/juara/penghargaan dalam bidang akademik, minat, dan bakat 

tingkat regional dan nasional non agenda BELMAWA pada tahun berjalan. Jumlah 

raihan medali/juara/penghargaan dalam bidang akademik, minat, dan bakat tingkat 

regional dan nasional non agenda BELMAWA pada tahun 2022 ditargetkan sejumlah 

42medali. Capaian kinerja FIP pada indikator ini sampai pada bulan Juli 2022 yaitu 

sebesar 100%.  

3.3.2.3 Jumlah raihan medali/juara/penghargaan dalam bidang akademik, minat, dan bakat 

tingkat internasional non agenda BELMAWA pada tahun berjalan 

Jumlah raihan medali/juara/penghargaan dalam bidang akademik, minat, dan bakat 

tingkat internasional non agenda BELMAWA pada tahun berjalan. Jumlah raihan 

medali/juara/penghargaan dalam bidang akademik, minat, dan bakat tingkat 

internasional non agenda BELMAWA pada tahun 2022 ditargetkan sejumlah 9 medali. 

Capaian kinerja FIP pada indikator ini sampai pada bulan Juli 2022 yaitu sebesar 33%. 

Tentunya capaian ini akan meningkat sampai akhir tahun 2022.  
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3.3.2.4 Jumlah mahasiswa yang mengikuti program merdeka belajar di luar kampus pada tahun 

berjalan 

Jumlah mahasiswa yang mengikuti program merdeka belajar di luar kampus pada tahun 

berjalan. Program merdeka belajar yang baru dilaunching pada tahun 2020 oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi. Sehingga pada tahun 2018 

– 2020 tidak terdapat indikator pada tahun tersebut. Pada tahun 2021 target jumlah 

mahasiswa yang mengikuti program merdeka belajar di luar kampus adalah 78 dan 

capaian pada tahun tersebut mencapai 258. Pada tahun 2022, targetnya ialah 1087 dan 

capaian hingga setengah periode berjalan mencapai 242, tentunya target akan 

diusahakan untuk tercapai di akhir periode 2022 

 

3.3.3 IKU 3 

3.3.3.1 Persentase dosen yang membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah 

tingkat nasional 

Persentase dosen yang membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling rendah 

tingkat nasional. Dosen yang berhasil membina mahasiswa yang meraih prestasi paling 

rendah tingkat nasional pada Tahun 2022 ditargetkan sebanyak 15%, sedangkan capaian 

kinerja yang diperoleh FIP pada indikator ini sejumlah 0% sehingga belum mencapai 

target.  Pada Tahun 2021 untuk sasaran yang sama di nomor 96 ditargetkan sebanyak 

5%, sedangkan capaian kinerja yang diperoleh FIP juga sebanyak 5% sehingga tercapai 

sesuai target. 

3.3.3.2 Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain 

Kewajiban seorang dosen di kampus adalah kegiatan tri dharma, yaitu pengajaran, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Kegitan tri dharma yang dilakukan oleh 

dosen ini tidak terbatas dilakukan di dalam kampus sendiri saja, namun juga dilakukan 

di kampus lain. Indikator ini menunjukkan keaktifan dosen dalam melaksanakan tri 

dharma di kampus lain. Pada tahun 2021 persentasenya mencapai 11% dengan target 

11%, sehingga capaian keberhasilannya 100%. Pada tahun 2022, dengan target 10% 

persentasenya 10%, sehingga capaian keberhasilannya 100%.  

3.3.3.3 Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 

by subject) 

Indikator ini menunjukkan keaktifan dosen dalam berkegiatan tri dharma di QS100 

berdasarkan bidang ilmu. Pada tahun 2021 dengan target sebesar 2%, terealisasi sebesar 

2%, sehingga ketercapaian 100%. Pada tahun 2022 ditargetkan sebesar 5% dan 

capaiannya sebesar 0%. 

3.3.3.4 Persentase dosen yang memiliki pengalaman bekerja sebagai praktisi di dunia industri 
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dalam 5 (lima) tahun terakhir 

Indikator ini menunjukkan persentase dosen yang memiliki pengalaman kerja sebagai 

praktisi di bidan industri. Pada tahun 2019 dan 2020 indikator ini tidak ada. Pada tahun 

2021 dengan target 3%, terealisasi 3%, sehingga persentase ketercapaian sebesar 100%. 

Kemudian pada tahun 2022 dengan target 10%, terealisasi 0%, sehingga persentase 

ketercapaian sebesar 0%. 

 

3.3.4 IKU 4 

3.3.4.1 Jumlah dosen tetap yang berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau 

dunia kerja 

Setiap dosen memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Ada sebagian dosen yang 

sudah memiliki pekerjaan sebelum masuk menjadi dosen di kampus. Pada indikator ini 

menunjukkan jumlah dosen tetap yang berasal dari kalangan praktisi, dunia industri, 

atau dunia kerja. Pada tahun 2021, dengan target 1% ketercapaiannya 1%, sehingga 

persentase capaiannya 100%. Pada tahun 2022, dengan target 14 realisasinya 14, 

sehingga persentase capaiannya 100%.   

3.3.4.2 Jumlah dosen tetap berkualifikasi S2 yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang 

diakui oleh industri dan dunia kerja 

Indikator ini menunjukkan dosen tetap berkualifikasi S2 yang memiliki sertifikat 

kompetensi. Indikator ini hanya muncul pada tahun 2022. Pada tahun 2021 tidak ada. 

Pada tahun 2022 ini ditargetkan sebesar 14 dan tercapai 14, persentase ketercapaian 

pada tahun ini tercapai 100%. 

3.3.4.3 Jumlah dosen berkualifikasi S3 

Kualitas SDM di perguruan tinggi, salah satunya dipengaruhi oleh dosen yang 

berkualifikasi S3. Semakin tinggi jenjang pendidikan dosen, maka akan semakin 

profesional pula kinerjanya, dan hal ini akan berdampak pada peningkatan lulusan 

perguruan tinggi. Pada tahun 2021 ditargetkan sebesar 38% dan terealisasi sebesar 49%, 

sehingga ketercapaiannya 129%. Sedangkan tahun 2022 jumlah targetnya 67% dan 

terealisasi sebesar 67%, sehingga ketercapaiannya 100%. Hal ini menunjukkan dari segi 

jumlah target dan ketercapaiannya pada setiap tahun mengalami peningkatan. 

 

3.3.5 IKU 5 

3.3.5.1 Jumlah judul karya ilmiah yang dipublikasikan pada prosiding internasional terindeks 

Scopus pada tahun berjalan 

Jumlah judul karya ilmiah yang dipublikasikan pada prosiding internasional terindeks 

Scopus pada tahun berjalan. Karya ilmiah dipublikasikan pada pada prosiding 
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internasional dicatat mulai tahun 2020 karena pada tahun 2019 tidak terdapat indikator 

ini. Sebanyak 36 judul karya ilmiah atau 138% dari target 26 artikel dipublikasikan pada 

tahun 2020. Tahun 2021 mempublikasikan sebnayak 89 artikel atau 101% dari target 88 

artikel. Sedangkan pada tahun 2022, telah mempublikasikan sebanyak 23 artikel atau 

26% dari  target 90 karya ilmiah, 

3.3.5.2 Jumlah judul karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal internasional terindeks WoS 

atau Scopus pada tahun berjalan 

Jumlah judul karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal internasional terindeks WoS 

atau Scopus pada tahun berjalan. Karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal 

internasional terindeks WoS atau Scopus pada tahun 2019 mencapai 54 karya ilmiah 

atau sebesar 154% dari target tahun 2019 sebesar 35 judul karya ilmiah. 

3.3.5.3 Rasio jumlah dosen dan jumlah HKI yang granted pada tahun berjalan 

Tahun 2021, indikator ini berjudul jumlah HKI granted yang menunjukkan bahwa 

dosen aktif mendaftarkan karyanya sebagai kekayaan intelektual melalui pendaftaran 

HKI. Pada tahun 2021 target capaian 8, dan HKI granted sejumlah 11, sehingga 

persentase capaiannya 100%. Pada tahun 2022 indikator berubah menjadi rasio jumlah 

dosen dan jumlah HKI granted dengan target 1:1, hasil capaian menunjukkan rasio 

1:0,01, sehingga persentase capaiannya 1%. 

 

3.3.6 IKU 6 

3.3.6.1 Persentase prodi yang menjalin kerjasama sesuai dengan kriteria dalam Panduan IKU 

Persentase prodi yang menjalin kerjasama sesuai dengan kriteria dalam Panduan IKU. 

Persentase prodi yang menjalin kerjasama sesuai dengan kriteria dalam Panduan IKU 

menjadi indikator mulai tahun 2022 dan FIP ditargetkan sejumlah 100%. Pada tahun 

2022 persentase capaian prodi yang menjalin kerjasama sesuai dengan kriteria dalam 

Panduan IKU di FIP mencapai 114%.  

 

3.3.7 IKU 7 

3.3.7.1 Persentase mata kuliah S1 dan Diploma yang menggunakan metode pembelajaran 

pemecahaan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-

based project) sebagai sebagian bobot evaluasi 

Persentase mata kuliah S1 dan Diploma yang menggunakan metode pembelajaran 

pemecahaan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-

based project) sebagai sebagian bobot evaluasi menjadi indikator mulai tahun 2022 dan 

FIP ditargetkan sejumlah 55%. Pada tahun 2022 persentase mata kuliah S1 dan Diploma 

yang menggunakan metode pembelajaran pemecahaan kasus (case method) atau 
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pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based project) di FIP mencapai 70%. 

Sehingga ketercapaian pada tahun ini adalah 100%. 

 

3.3.8 IKU 8 

3.3.8.1 Persentase program studi S1 dan Diploma yang memiliki akreditasi atau sertifikat 

internasional yang diakui pemerintah dan masih berlaku pada tahun berjalan 

Persentase program studi S1 dan Diploma yang memiliki akreditasi atau sertifikat 

internasional yang diakui pemerintah dan masih berlaku pada tahun berjalan. Indikator 

ini menunjukkan Persentase program studi S1 dan Diploma yang memiliki akreditasi 

atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah dan masih berlaku pada tahun 

berjalan. Indikator ini hanya muncul pada tahun 2022 dan 2021.  

 

3.4 Praktek Baik 

Indikator program kerja yang memiliki jumlah dan hasil yang sangat baik yaitu tampak 

pada: jumlah mahasiswa yang mengikuti program merdeka belajar di luar kampus pada 

tahun berjalan, jumlah bahan ajar online, jumlah sitasi seluruh karya ilmiah berdasarkan 

google scholar selama tiga tahun terakhir, jumlah sitasi karya ilmiah versi scopus, 

jumlah mahasiswa yang mengikuti pelatihan pengembangan karakter,  jumlah entri 

valid kinerja penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, jumlah judul karya ilmiah 

hasil penelitian yang dipublikasikan pada jurnal nasional berISSN, jumlah mahasiswa 

penerima bantuan bidikmis, jumlah mahasiswa yang mengikuti pertukaran mahasiswa 

(inbound & outbound) dengan PT dalam negeri, jumlah rekognisi nasional non kegiatan 

BELMAWA yang diperoleh mahasiswa, jumlah mahasiswa asing program non-gelar 

(non-degree), jumlah judul karya ilmiah hasil penelitian yang dipublikasikan pada 

prosiding kegiatan ilmiah nasional, jumlah judul makalah kegiatan ilmiah internasional 

hasil penelitian, jumlah karya mahasiswa disajikan dalam kegiatan ilmiah nasional 

(selain pimnas), jumlah kekayaan intelektual yang didaftarkan pada tahun berjalan, 

jumlah judul karya ilmiah hasil penelitian yang dipublikasikan pada jurnal nasional 

terakreditasi, jumlah judul karya ilmiah hasil penelitian yang dipublikasikan pada jurnal 

internasional terindeks selain scopus, jumlah publikasi internasional terindeks, jumlah 

judul karya ilmiah hasil penelitian yang dipublikasikan pada prosiding kegiatan ilmiah 

nasional, jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional, dan jumlah hki 

luaran penelitian yang granted. 

 

3.5 Serapan Anggaran Fakultas/Unit Kerja Tahun 2022 

No 
Sumber 

Dana 
Jumlah Serapan Persentase Keterangan 
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1 Non 

APBN 

Rp. 12.454.104.000 Rp. 10.310.008.759 82,78 per tanggal 

23-12-2022 
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BAB IV  

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan Capaian Kinerja 

Berdasarkan hasil analisis capaian kinerja, dapat disimpulkan bahwa secara umum 

sasaran kinerja, dapat tercapai dengan sangat baik. Capaian kinerja sasaran strategis 

terselenggaranya pendidikan dan pembelajaran yang unggul didukung dengan 

peningkatan pada empat komponen utama pengembangan, yaitu meningkatnya kualitas 

dosen, meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran, meningkatnya kualitas 

bidang kemahasiswaan, dan meningkatnya kualitas penelitian, penghabdian kepada 

masyarakat, dan karya ilmiah. 

Indikator program kerja yang memiliki jumlah dan hasil yang sangat baik yaitu tampak 

pada: jumlah mahasiswa yang mengikuti program merdeka belajar di luar kampus pada 

tahun berjalan, jumlah bahan ajar online, jumlah sitasi seluruh karya ilmiah berdasarkan 

google scholar selama tiga tahun terakhir, jumlah sitasi karya ilmiah versi scopus, 

jumlah mahasiswa yang mengikuti pelatihan pengembangan karakter,  jumlah entri 

valid kinerja penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, jumlah judul karya ilmiah 

hasil penelitian yang dipublikasikan pada jurnal nasional berISSN, jumlah mahasiswa 

penerima bantuan bidikmis, jumlah mahasiswa yang mengikuti pertukaran mahasiswa 

(inbound & outbound) dengan PT dalam negeri, jumlah rekognisi nasional non kegiatan 

BELMAWA yang diperoleh mahasiswa, jumlah mahasiswa asing program non-gelar 

(non-degree), jumlah judul karya ilmiah hasil penelitian yang dipublikasikan pada 

prosiding kegiatan ilmiah nasional, jumlah judul makalah kegiatan ilmiah internasional 

hasil penelitian, jumlah karya mahasiswa disajikan dalam kegiatan ilmiah nasional 

(selain pimnas), jumlah kekayaan intelektual yang didaftarkan pada tahun berjalan, 

jumlah judul karya ilmiah hasil penelitian yang dipublikasikan pada jurnal nasional 

terakreditasi, jumlah judul karya ilmiah hasil penelitian yang dipublikasikan pada jurnal 

internasional terindeks selain scopus, jumlah publikasi internasional terindeks, jumlah 

judul karya ilmiah hasil penelitian yang dipublikasikan pada prosiding kegiatan ilmiah 

nasional, jumlah karya ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal nasional, dan jumlah hki 

luaran penelitian yang granted. 

 

4.2 Rekomendasi 

Indikator yang perlu ditingkatkan yaitu persentase lulusan langsung bekerja (dalam 

waktu ≤ 6 bulan), persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja 

sama dengan mitra sesuai standar IKU 2020, persentase penelitian dosen yang 
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melibatkan mahasiswa, persentase lulusan tepat waktu (%), persentase prodi yang 

memasukkan Kewirausahaan sebagai matakuliah wajib dalam kurikulumnya, 

persentase lulusan bersertifikat kompetensi dan profesi pada tahun berjalan, persentase 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh dosen yang melibatkan mahasiswa, 

persentase lulusan S1) yang berhasil menjadi wiraswasta dengan pendapatan per bulan 

1,2 kali UMK dalam waktu kurang dari 6 bulan setelah lulus, persentase program studi 

S1 dan pascasarjana yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang diakui 

pemerintah dan masih berlaku pada tahun berjalan., persentase alumni (lulusan 3 tahun 

terakhir) yang mengisi tracer study, persentase dosen yang berkegiatan tridarma di 

kampus lain, persentase lulusan S1 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) 

sks di luar kampus, persentase dosen yang membina mahasiswa yang berhasil meraih 

prestasi paling rendah tingkat nasional, persentase dosen dengan jabatan Guru Besar, 

persentase dosen yang memiliki pengalaman bekerja sebagai praktisi di dunia industri 

dalam 5 (lima) tahun terakhir, persentase dosen yang berkegiatan tridarma di QS100 

berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), rasio tenaga laboran/teknisi terhadap 

jumlah laboratorium, dan rasio mahasiswa program diploma dan sarjana terhadap 

mahasiswa program magister dan doktoral. 

Selain itu, indikator yang lain yang perlu ditingkatkan yaitu  jumlah buku 

referensi/monograf yang ber-ISBN, persentase mahasiswa yang melaksanakan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat, persentase mahasiswa penerima beasiswa, rasio mitra 

dan PKS aktif,, rasio jumlah dosen dan jumlah HKI yang granted, rata-rata lama studi 

S1, rasio jumlah dosen dan jumlah judul kegiatan penelitian yang dilaksanakan, nilai 

kontrak kegiatan non penelitian, nilai kontrak kegiatan non penelitian, nilai rupiah 

pendanaan dari pihak luar UM yang digunakan untuk mendukung kegiatan penelitian, 

pengembangan, dan inovasi, nilai pendapatan hasil unit bisnis pada tahun berjalan, dan 

persentase mahasiswa yang mengikuti pertukaran mahasiswa dari total mahasiswa. 


